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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) terhadap kinerja guru di SMK Negeri 2 

Wonosari. Kinerja guru dapat dilihat dari indikator, yaitu perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, pembimbingan, 

serta pengembangan keprofesian berkelanjutan. 

 Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang dilakukan di SMK 

Negeri 2 Wonosari pada bulan September 2011. Berdasarkan Nomogram Harry 

King dengan kepercayaan sampel terhadap populasi 90% atau tingkat kesalahan 

10%, maka jumlah sampel yang didapat sebanyak 37 orang. Data diambil dengan 

menggunakan 2 metode yaitu angket dan dokumentasi. Pengujian validasi 

instrumen dengan expert judgement dan kemudian diuji validitas dan 

reliabilitasnya menggunakan rumus Alpha Cronbach. Teknik analisis datanya 

yaitu menggunakan analisis korelasi sederhana (product moment). Uji persyaratan 

analisis terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan antara Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) terhadap kinerja guru 

di SMK Negeri 2 Wonosari dengan korelasi variabel bebas dengan variabel terikat 

adalah 0,498 dan  R
2
= 0,248 pada taraf signifikansi 10%. Hal ini berarti kontribusi 

variabel X (MBS) terhadap variabel Y (kinerja guru) adalah 24,8%. Sehingga 

masih sisa 75,2% faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja guru di SMK 

Negeri 2 Wonosari. 

 

 

Kata kunci : Manajemen Berbasis Sekolah, Kinerja Guru. 
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ABSTRACT 

 

 This research aims to know how much the influence of School Based 

Management (SBM) to teacher’s performance in Vocational Public School 2 

Wonosari. The indicators of teacher’s performance are lesson plan, 

implementation of learning, evaluation of learning, mentoring, and continously 

profession development. 

 This research is correlation research in Vocational Public School 2 

Wonosari on September 2011. Based on Harry King’s Nomogram with confident 

interval sample of 90% of populations or 10% of error percentage, therefore the 

numbers of  sampel size were 37 peoples. The data were taken by using 2 

methods, documentation and questionnair. The instrument validation test with 

expert judgment and validity & reliability test with Alpha Chronbach formula. 

The data analysis was conducted using the simple correlation analysis (product 

moment). The analysis requirement test consist of normality and linearity test. 

 The result of this research shows that there is positive and significant 

influence between School Based Management (SBM) to teacher’s performance in 

Vocational Public School 2 Wonosari. It showed from independent variable with 

dependent variable is 0.498 and R square = 0.248 on 10% significant percentage. 

It means that variable X gives contribution to variable Y is 24.8%. So, there are 

still 75.2% for the other factors that have influence on teacher’s performance in 

Vocational Public School 2 Wonosari.  

 

 

Keyword: School Based Management, teacher’s performance. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha membudayakan manusia atau 

memanusiakan manusia. Pendidikan amat strategis untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan diperlukan guna meningkatkan mutu bangsa secara 

menyeluruh. Berdasarkan Depdiknas (2007:1), berbagai usaha telah dilakukan 

untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional, antara lain melalui berbagai 

pelatihan dan peningkatan kompetensi guru, pengadaan buku dan alat pelajaran, 

perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, dan meningkatkan mutu manajemen 

sekolah. Namun demikian, indikator mutu pendidikan belum menunjukkan 

peningkatan yang berarti. Sebagian sekolah, terutama di kota-kota, menunjukkan 

peningkatan mutu pendidikan yang cukup menggembirakan, namun sebagian 

besar lainnya masih memprihatinkan. 

Khusus dalam rangka peningkatan mutu pendidikan pemerintah telah 

melaksanakan berbagai program, antara lain: pengembangan kurikulum, 

pengembangan sarana dan prasarana pendidikan, penataran dan pelatihan guru, 

dan sebagainya. Namun demikian belum berhasil meningkatkan mutu pendidikan 

nasional. 

Sedikitnya ada tiga faktor yang menyebabkan mutu pendidikan tidak 

mengalami peningkatan secara merata (Depdiknas, 2007: 1): 

(1) kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan nasional yang 

menggunakan pendekatan education production function atau input-output 



 
 

2 

 

 

analysis tidak dilaksanakan secara konsekuen, pendekatan ini melihat 

bahwa lembaga pendidikan berfungsi sebagai pusat produksi yang apabila 

dipenuhi semua input (masukan) yang diperlukan dalam kegiatan produksi 

tersebut, maka lembaga akan menghasilkan output yang dikehendaki. 

Pendekatan ini menganggap bahwa apabila input pendidikan seperti guru, 

buku, media pembelajaran, dan sarana serta prasarana pendidikan lainnya 

dipenuhi, mutu pendidikan secara otomatis akan meningkat. Padahal 

pendekatan ini terlalu memusatkan pada input pendidikan dan kurang 

memperhatikan pada proses pendidikan; (2) penyelenggaraan pendidikan 

nasional dilakukan secara birokratik-sentralistik sehingga menempatkan 

sekolah sebagai penyelenggara pendidikan sangat tergantung pada 

keputusan birokrasi yang mempunyai jalur yang sangat panjang dan 

kadang-kadang kebijakan yang dikeluarkan tidak sesuai dengan kondisi 

sekolah. Karena hal tersebut sekolah kehilangan kemandirian, keluwesan, 

motivasi, kreativitas untuk mengembangkan dan memajukan sekolah; (3) 

minimnya peran serta warga sekolah khususnya guru dan peran serta 

masyarakat khususnya orangtua dalam penyelenggaraan pendidikan. 

Partisipasi guru dalam pengambilan keputusan sering diabaikan, padahal 

terjadi atau tidaknya perubahan disekolah sangat tergantung pada guru. 

Dikenalkan pembaruan apapun jika guru tidak berubah, maka tidak akan 

terjadi perubahan di sekolah tersebut. 

 

Berdasarkan kenyataan-kenyataan tersebut di atas, tentu saja perlu 

dilakukan upaya-upaya perbaikan, salah satunya adalah melakukan reorientasi 

penyelenggaraan pendidikan, yaitu dari manajemen berbasis pusat menuju 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Secara umum, manajemen berbasis sekolah 

merupakan model pengelolaan yang memberikan otonomi (kewenangan dan 

tanggungjawab) lebih besar kepada sekolah dan mendorong partisipasi secara 

langsung warga sekolah (guru, siswa, kepala sekolah, karyawan) dan masyarakat 

(orangtua, tokoh masyarakat, ilmuan, pengusaha, dsb), untuk meningkatkan mutu 

sekolah berdasarkan kebijakan pendidikan nasional serta peraturan perundang-

undangan. Dengan otonomi tersebut, sekolah diberikan kewenangan dan 

tanggungjawab untuk mengambil keputusan-keputusan sesuai dengan kebutuhan, 
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kemampuan, dan tuntutan sekolah serta masyarakat atau stakeholder yang ada 

(Depdiknas, 2007: 12). 

Dalam buku Manajemen Berbasis Sekolah (Depdiknas, 2007:16), MBS 

memiliki karakteristik yang perlu dipahami oleh sekolah yang akan 

menerapkannya. Dengan kata lain, jika sekolah ingin sukses dalam menerapkan 

MBS, maka sejumlah karakteristik perlu dimiliki. Berbicara karakteristik MBS 

tidak dapat dipisahkan dengan karakteristik sekolah efektif. Jika MBS merupakan 

wadah/kerangkanya, maka sekolah efektif merupakan isinya. Oleh karena itu, 

karakteristik MBS memuat secara inklusif elemen-elemen sekolah efektif, yang 

dikategorikan menjadi input, proses, dan output. 

Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus tersedia, karena 

dibutuhkan untuk berlangsungnya proses pendidikan yaitu berupa sumber daya 

dan perangkat lunak serta harapan-harapan sebagai pemandu bagi berlangsungnya 

proses pendidikan. Input sumber daya pendidikan meliputi sumber daya manusia 

yaitu kepala sekolah, guru, karyawan, dan sumber daya lainnya yaitu peralatan, 

perlengkapan, dana, dan sebagainya. Input perangkat pendidikan meliputi struktur 

organisasi sekolah, peraturan perundang-undangan, kurikulum, dan sebagainya. 

Input harapan berupa visi, misi, tujuan serta sararan yang ingin dicapai oleh 

sekolah. 

Proses merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang lain, dan 

hasil proses ini yang nantinya mempengaruhi output. Dalam pendidikan, yang 

dimaksud dengan proses adalah proses pengambilan keputusan, proses 

pengelolaan kelembagaan, proses pengelolaan program, proses belajar mengajar, 
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proses monitoring dan evaluasi dengan menekankan bahwa proses belajar 

mengajar memiliki tingkat kepentingan tertinggi dibandingkan dengan proses-

proses lainnya. 

Sekolah memiliki output yang diharapkan. Output sekolah adalah prestasi 

sekolah yang dihasilkan dari proses pembelajaran dan manajemen di sekolah. 

Pada umumnya, output dapat diklarifikasikan menjadi dua, yaitu output berupa 

prestasi akademik dan prestasi non akademik. Output prestasi akademik misalnya, 

NEM, lomba karya ilmiah remaja, lomba (bahasa inggris, matematika, fisika), 

cara-cara berpikir (kritis, kreatif, nalar, rasional, induktif, deduktif, dan ilmiah). 

Output non akademik misalnya keingintahuan yang tinggi, harga diri, perilaku 

sosial yang baik, dan sebagainya. (Depdiknas, 2007: 16) 

SMK Negeri 2 Wonosari merupakan salah satu sekolah di Kabupaten 

Gunung Kidul yang cukup berprestasi. Sekolah ini merupakan sekolah menengah 

kejuruan kelompok teknologi yang memperoleh hasil penilaian kategori amat baik 

dari hasil monitoring dan evaluasi yang dilakukan oleh Direktorat Dikmenjur, dan 

memperoleh skor tertinggi untuk sekolah sejenis di tingkat provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

SMK Negeri 2 Wonosari merupakan sekolah yang sudah mendapat 

sertifikat ISO 9001:2000 yang menerapkan manajemen mutu sehingga akan selalu 

meningkatkan kualitas manajemen dan kualitas pelayanan kepada semua dengan 

sebaik-baiknya. Untuk mempercepat pencapaian profil SMK bertaraf 

internasional, berdasarkan prinsip MBS, SMK Negeri 2 Wonosari harus mampu 

mengembangkan potensi yang ada di sekolah dan di sekitar sekolahnya. 
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Sebelum menerapkan MBS, SMK Negeri 2 Wonosari menerapkan 

manajemen berbasis pusat, dimana kinerja guru pada saat itu dikatakan belum 

maksimal. Pada saat observasi bulan Mei 2011, Wardaya, M.Pd. selaku Wakil 

Manajemen Mutu (WMM) di SMK Negeri 2 Wonosari menyatakan bahwa pada 

saat penerapan manajemen berbasis pusat guru hanya diberi kewenangan 60% 

untuk melaksanakan proses belajar mengajar. 

Dalam Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birikrasi No. 16 tahun 2009 Tentang Jabatan Fungsional Guru dan 

Angka Kreditnya menyatakan bahwa tugas utama guru adalah mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta 

didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, 

dan pendidikan menengah serta tugas tambahan yang relavan dengan fungsi 

sekolah.  

Peningkatan mutu pendidikan ditentukan oleh kesiapan sumber daya 

manusia yang terlibat dalam proses pendidikan. SMK Negeri 2 Wonosari yang 

menerapkan MBS menyadari bahwa tenaga kependidikan, terutama guru, 

merupakan jiwa dari sekolah. Guru merupakan salah satu faktor penentu tinggi 

rendahnya mutu hasil pendidikan yang mempunyai posisi strategis, maka setiap 

usaha peningkatan mutu pendidikan perlu memberikan perhatian besar kepada 

peningkatan guru baik segi jumlah maupun mutunya. 

Tamsir (2010) dalam tesis yang berjudul Implementasi MBS di SMK 

Negeri 2 Wonosari Gunung Kidul mengemukakan bahwa: (1) sekolah telah 

melakukan berbagai upaya dalam rangka menyiapkan input-input yang diperlukan 
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untuk kesiapan pelaksanaan MBS di sekolah meskipun belum optimal; (2) 

transparansi manajemen telah dilaksanakan dengan baik dibidang program dan 

kebijakan maupun dibidang keuangan namun secara teknis masih perlu 

disempurnakan. Sementara pada aspek pertanggungjawaban ketercapaian program 

dan pengeloaan keuangan, dalam rangka akuntabilitas telah dilakukan dengan 

baik dengan membuat laporan tertulis kepada komite sekolah, wali murid, dan 

warga sekolah; (3) kerjasama antara warga sekolah dengan masyarakat telah 

terjalin dengan baik; (4) sekolah memiliki kemandirian yang ditunjukkan dengan 

melakukan pengembangan struktur organisasi, mengembangkan uraian tugas 

personil, pengembangan kurikulum dan melaksanakan inovasi pembelajaran 

dengan memanfaatkan ICT dalam pembelajaran; (5) berkaitan dengan 

ketercapaian sasaran sekolah telah berhasil meningkatkan prestasi dibidang 

akademik maupun non akademik; dan (6) masih banyak kendala yang dialami 

(sulit melakukan perubahan, kultur kerja keras belum sepenuhnya terbangun, 

kualitas sumber daya manusia masih perlu ditingkatkan dan sebagian kurang 

peduli terhadap perubahan). 

Dari uraian di atas seharusnya dengan penerapan MBS kinerja guru lebih 

optimal dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, peneliti berinisiatif untuk 

meneliti tentang pengaruh penerapan MBS terhadap kinerja guru. 

  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah yaitu: 
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1. Pemahaman kepala sekolah dan guru tentang konsep kemandirian, 

akuntabilitas, dan transparansi manajemen dalam rangka penerapan MBS di 

sekolah belum diketahui. 

2. Belum diketahui ketersediaan dan kesiapan input-input yang mendukung 

keterlaksanaan MBS di sekolah terutama yang menyangkut ketersediaan 

sarana dan prasarana, ketersediaan sumber daya manusia dan kualitas sumber 

daya yang diperlukan, baik guru maupun staf. 

3. Belum diketahui optimalnya partisipasi dan keterlibatan warga sekolah dalam 

proses pengambilan keputusan. 

4. Sikap kemandirian guru dan kepala sekolah mengembangkan gagasan kreatif 

dan inovatif dalam rangka peningkatan mutu sekolah belum diketahui. 

5. Informasi tentang MBS kepada para kepala sekolah dan Dinas Pendidikan 

setempat kurang optimal memberikan informasi tentang kebijakan penerapan 

MBS di sekolah. 

6. Belum diketahui pengaruh MBS terhadap kinerja guru. 

 

C. Batasan Masalah 

Pada penelitian ini permasalahan dibatasi pada komponen kinerja guru 

yang merupakan salah satu penentu tinggi rendahnya mutu hasil pendidikan. 

Mengacu pada identifikasi tersebut, permasalahan yang akan diteliti dibatasi pada 

pengaruh MBS terhadap kinerja guru di SMK Negeri 2 Wonosari. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan yaitu, apakah ada pengaruh MBS yang signifikan dan positif 

terhadap kinerja guru di SMK Negeri 2 Wonosari? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh MBS terhadap 

kinerja guru di SMK Negeri 2 Wonosari. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan sumbangan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya ilmu pendidikan dalam pelaksanaan MBS dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan. 

b. Menjadi bahan kontribusi acuan bagi peneliti lain dalam mengkaji masalah 

MBS dari sudut pandang yang berbeda. 

2. Manfaat Praktis 

a. Pertimbangan bagi sekolah dalam menentukan langkah dan strategi 

peningkatan mutu pendidikan melalui MBS 

b. Sebagai acuan sekolah yang bersangkutan dan sekolah lain dalam 

mengoptimalkan sumber daya guru untuk kemajuan sekolah. 



 
 

9 

 

 

c. Sebagai masukan bagi Dinas Pendidikan mengambil langkah dan 

perumusan kebijakan peningkatan mutu pendidikan dalam penerapan 

MBS. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

  

A. Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 

1. Pengertian Manajemen 

Menurut Stoner, Freeman & Gilbert (1995: 7), “management is the 

process of planning, organizing, leading, and controlling the work of organization 

members and of using all available organizational resources to reach stated 

organizational goals”. Arti harfiahnya manajemen adalah proses yang terdiri atas 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan dari anggota 

organisasi dari seluruh sumber daya dalam organisasi untuk mencapai tujuan 

organisasi. Griffin (Sudarman Dasim & Suparno, 2009: 2) mendefinisikan 

manajemen sebagai sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengkoordinasian, dan pengarahan sumber daya untuk mencapai sasaran secara 

efektif dan efisien. 

Terry (1977: 4) memberi definisi “management is as distinct process 

consisiting of planning, organizing, actuating, and controlling performed to 

determine and accomplish stated objectives by the use human beings and other 

resources”. Yang bermakna bahwa manajemen adalah proses nyata yang terdiri 

dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian yang 

dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan yang dinyatakan dengan 

penggunaan manusia dan sumber daya lain. 

 Secara khusus dalam konteks pendidikan, manajemen diartikan sama 

dengan administrasi atau pengeloloaan, yaitu segala usaha bersama untuk 
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mendayagunakan sumber-sumber, baik personal maupun material, secara efektif 

dan efisien guna menunjang tercapainya tujuan pendidikan di sekolah secara 

optimal yang mempunyai fungsi terdiri dari merencanakan (planning), 

mengorganisasikan (organizing), mengarahkan (directing), mengkoordinasikan 

(coordinating), mengawasi (controlling), dan mengevaluasi (evaluation).      

(Ihsan Dacholfany, 2009: 2). Gaffar (Mulyasa, 2007:19) mengemukakan bahwa 

manajemen pendidikan mengandung arti sebagai suatu proses kerja sama yang 

sistematik, sistemik, dan kompreherensif dalam rangka mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional. 

 Makna yang sama dikemukakan oleh Husaini Usman (2008: 10) 

“manajemen pendidikan adalah sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengendalian sumber daya pendidikan untuk mencapai tujuan 

pendidikan secara efektif, efisien, mandiri, dan akuntabel”. Sumber daya yang 

dimaksud adalah sesuatu yang dipergunakan dalam penyelenggaraan pendidikan 

yang meliputi: (a) administrasi kesuratan dan kearsipan; (b) administrasi 

pendidikan dan tenaga kependidikan; (c) administrasi keuangan; (d) administrasi 

isi dan standarnya; (e) administrasi proses dan standarnya; (f) administrasi 

kesiswaan; (g) standar kompetensi lulusan; (h) administrasi sarana dan prasarana; 

(i) administrasi kehumasan dan kerjasama; (j) administrasi standar pengelolaan, 

(k) administrasi standar penilaian pendidikan; dan (l) administrasi unit produksi 

sekolah. 

 Dengan mencermati beberapa definisi manajemen tersebut di atas, dapat 

disimpulkan bahwa manajemen merupakan proses keberhasilan sebuah organisasi. 
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Berhasil tidaknya sebuah organisasi atau lembaga pendidikan akan sangat 

tergantung kepada bagaimana pengelolaannya. Bermutu atau tidaknya sebuah 

hasil produksi barang maupun jasa juga sangat ditentukan oleh bagaimana proses 

pengelolaan, dan bagaimana jalannya pada bahan yang diproses. Oleh sebab itu, 

apabila sebuah lembaga pendidikan dikelola dengan baik, maka kemungkinan 

besar akan menghasilkan output yang baik pula, lebih-lebih jika didukung oleh 

input yang baik, proses yang baik, serta sarana dan prasarana yang memadai. 

2. Fungsi Manajemen 

Banyak tokoh berpendapat mengenai fungsi manajemen, antara lain Terry 

(1977: 4) menjelaskan: 

      A summary statement of these fundamental functions of management is 

(1) planning, to the termine objectives and the couses of action to be 

followed, (2) organizing, to distribute the work among the group and to 

establish and recognize needed relationships, (3) actuating, the members 

of the group to carry and their prescibed tasks willingly and 

enthusiastically, and (4) controlling the activities to conform with the plan.   

Fungsi-fungsi pokok manajemen meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, dan pengawasan. Pendapat ini menjelaskan bahwa dalam suatu 

kelompok atau organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

memerlukan perencanaan yang baik, diorganisasikan dengan rapi, dilaksanakan, 

serta harus diawasi pula agar pelaksanaan harus sesuai dengan apa yang 

direncanakan sehingga tujuan organisasi tercapai. 

 Sementara Daft (1991: 5) mengungkap ada dua makna yang paling penting 

dalam fungsi manajemen yakni; “(1) the four function planning, organizing, 

leading, and controlling, and (2) the attaiment of organizational goals in an 

efective and efficient manner”. 
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 Bila penjabaran fungsi manajemen dari dua pandangan  di atas 

dimasukkan dalam definisi, maka fungsi manajemen dapat diartikan sebagai 

proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan, dan pengontrolan sumber 

daya manusia dan sumber daya yang lain guna mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan secara efektif dan efisien dalam pengelolaannya. 

3. Manajemen Sekolah 

Mulyasa (2007: 39), manajemen sekolah (School Management) artinya 

mengelola substansi-substansi pendidikan di suatu sekolah agar dapat berjalan 

dengan tertib, lancar, dan benar-benar terintegrasi dalam suatu sistem kerja sama 

untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. “Education management is a 

field of study and practise concerned with the operation of educational 

organization” (Bush & Coleman, 2000: 4). Menurut kutipan tersebut, manajemen 

sekolah adalah sebagai suatu bidang studi dan praktek yang terkait dengan operasi 

organisasi di bidang pendidikan. 

Sementara itu, Made Pidarta (2004: 12) mengemukakan bahwa fungsi 

manajemen sekolah secara sederhana yaitu: merencanakan, mengorganisasi, 

menyusun staf, mengarahkan, mengkoordinasi dan mengontrol, dan menyusun 

anggaran belanja. Pengertian yang lebih sederhana lagi sebagaimana diungkapkan 

Suryosubroto (2004: 16), untuk mencapai tujuan pendidikan diperlukan kerja 

sama antara sesama personil sekolah (guru, murid, kepala sekolah, staf tata usaha) 

dan orang-orang diluar sekolah yang ada kaitannya dengan sekolah. Kerja sama 

dalam penyelenggaraan sekolah ini harus dibina sehingga semua yang terlibat 

dalam urusan sekolah memberikan sumbangannya secara maksimal. 
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Dari uraian di atas tampak bahwa tugas dan fungsi manajemen sekolah 

pada pokoknya adalah semua bentuk usaha bersama untuk mencapai tujuan 

sekolah itu dengan merancang, mengadakan, dan memanfaatkan sumber-sumber 

manusia, uang, peralatan dan waktu, serta memberi arah kegiatan dan kriteria 

keberhasilan dari kegiatan sekolah atau pendidikan itu sendiri. 

4. Pengertian Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 

MBS adalah salah satu strategi wajib yang tetapkan sebagai standar dalam 

mengembangkan keunggulan pengelolaan sekolah. Penegasan ini dituangkan 

dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

pada pasal 51 ayat 1 bahwa pengelolaan satuan pendidikan menengah 

dilaksanakan berdasarkan standar pelayanan minimal dengan prinsip manajemen 

berbasis sekolah. 

Depdiknas (2007: 12) secara umum, MBS dapat di artikan sebagai model 

pengelolaan yang memberikan otonomi lebih besar kepada sekolah, mendorong 

pengambilan keputusan partisipatif yang melibatkan secara langsung semua warga 

sekolah, karyawan, orang tua siswa, dan masyarakat untuk meningkatkan mutu 

sekolah berdasarkan kebijakan pendidikan nasional. Dengan otonomi yang lebih 

besar pula, maka sekolah memiliki kewenangan yang lebih besar dalam 

mengelola sekolahnya sehingga sekolah lebih mandiri (Suharno, 2008: 39). Lebih 

lanjut dikatakan bahwa dengan kemandiriannya sekolah lebih berdaya dalam 

mengembangkan program-program yang tentu lebih sesuai dengan kebutuhan dan 

potensi yang dimiliki. Dengan pengambilan keputusan partisipasif yaitu pelibatan 

warga sekolah secara langsung dalam pengambilan keputusan maka rasa memiliki 
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akan menyebabkan rasa tanggungjawab, dan peningkatan rasa tanggungjawab 

akan meningkat dedikasi warga sekolah terhadap sekolahnya. Baik peningkatan 

otonomi sekolah maupun pengambilan keputusan partisipasif tersebut, 

kesemuanya ditujukan untuk peningkatan mutu sekolah berdasarkan kebijakan 

pendidikan nasional yang berlaku. 

MBS merupakan model aplikasi manajemen institusional yang 

mengintegrasikan seluruh sumber internal dan eksternal dengan lebih menekankan 

pada pentingnya menetapkan kebijakan melalui perluasan otonomi sekolah. 

Sasarannya adalah mengarahkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

kebijakan dalam rangka mencapai tujuan. Spesifikasinya berkenaan dengan visi, 

misi, dan tujuan yang dikemas dalam pengembangan kebijakan dan perencanaan 

(Wikipedia, 2009) 

Menurut Mulyasa (2007: 24) MBS merupakan paradigma baru pendidikan, 

yang memberikan otonomi luas pada tingkat sekolah (pelibatan masyarakat) 

dalam kerangka kebijakan pendidikan nasional. Otonomi diberikan agar sekolah 

leluasa mengelola sumber daya dan sumber dana dengan mengalokasikannya 

sesuai dengan prioritas kebutuhan, serta lebih tanggap terhadap kebutuhan 

setempat. Pada sistem MBS, sekolah dituntut secara mandiri menggali, 

mengalokasikan, menentukan prioritas, mengendalikan dan mempertanggung-

jawabkan pemberdayaan sumber-sumber, baik kepada masyarakat maupun 

pemerintah. 

Lebih lanjut Mulyasa (2007: 24) menyatakan bahwa MBS merupakan 

salah satu wujud dari reformasi pendidikan, yang menawarkan kepada sekolah 
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untuk menyediakan pendidikan yang lebih baik dan memadai bagi para peserta 

didik. Otonomi dalam manajemen merupakan potensi bagi sekolah untuk 

meningkatkan kinerja para staf, menawarkan partisipasi langsung kelompok-

kelompok terkait, dan meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap 

pendidikan. 

Nurkholis (2003: 11) merumuskan bahwa MBS adalah model pengelolaan 

sekolah dengan memberikan kewenangan yang lebih besar pada tingkat sekolah 

untuk mengelola sekolahnya sendiri secara langsung. Dikatakan selanjutnya 

bahwa dengan kewenangan yang lebih besar berada pada tingkat sekolah memiliki 

beberapa keuntungan seperti: (a) kebijakan dan kewenangan sekolah memiliki 

pengaruh langsung kepada siswa, orang tua, dan guru; (b) bertujuan untuk 

memanfaatkan sumber daya dan pendayagunaan sumber internal sekolah; (c) 

efektif dalam melakukan pembinaan siswa seperti kehadiran, hasil belajar, moral 

guru dan iklim sekolah; dan (d) adanya perhatian bersama untuk mengambil 

keputusan, memberdayakan guru, manajemen sekolah, rancang ulang sekolah dan 

perubahan perencanaan. 

Allan Dornself (1996: 1) menggunakan istilah Site-Based management 

sebagai padanan istilah School Based management (SBM), yang diartikan sebagai 

berikut: 

School or site-based management describes a collection of practices in 

which more people at the school level make decisions for the school it 

often begins with decentralization; a delegation of certain powers from the 

central office to the school that may include any range of power-from a 

few, limited areas to nearly everything. 
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Menurut Dornself, MBS adalah sebuah kegiatan/latihan dimana warga 

sekolah terlibat dalam membuat berbagai kebijakan dan keputusan untuk 

kepentingan sekolah tersebut. 

Menurut Myers sebagaimana dikutip Nurkholis (2003: 3) MBS adalah 

strategi untuk memperbaiki pendidikan dengan mentransfer otoritas pengambilan 

keputusan secara signifikan dari pemerintah pusat dan daerah ke sekolah-sekolah 

secara individual. MBS memberi kepala sekolah, guru, siswa, orang tua, dan 

masyarakat untuk memiliki kontrol yang lebih besar dalam proses pendidikan dan 

memberi mereka tanggung jawab untuk mengambil keputusan tentang anggaran, 

personil dan kurikulum. 

Adapun Ai Shoraku (2008: 1) menyatakan Manajemen Berbasis Sekolah 

adalah: “has been viewed as a means to expand local participan in decision-

making that is relevans to school, and as a way to expand access to education and 

improve its quality”. 

MBS telah dianggap sebagai salah satu cara untuk mengembangkan 

partisipasi lokal dalam pengambilan keputusan yang relavan di sekolah dan 

sebagai salah satu cara untuk mengembangkan pendidikan dan meningkatkan 

kualitas sekolah. 

Di samping itu, menurut Daniel J. Brown (1990: 132), Manajemen 

Berbasis Sekolah adalah: 

“(School Based Management) anables the principal, staff and community 

to channel the available resources toward the school priorities and to plan 

for education and school improvement knowing how they will pay for 

them”. 
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Pernyataan ini dapat dipahami bahwa kepala sekolah, bersama staf dan 

masyarakat diberikan peluang menentukan prioritas dalam memanfaatkan sumber 

daya untuk membuat perencanaan pendidikan untuk meningkatkan mutu sekolah. 

Berdasarkan berbagai definisi di atas dapat dilihat esensi MBS adalah 

otonomi sekolah yang lebih besar dalam mengelola sumber daya pendidikan di 

sekolah dengan melibatkan semua warga sekolah dan stakeholder untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dalam koridor ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

5. Tujuan MBS 

Umaedi (2000: 5) berpendapat MBS bertujuan untuk memandirikan dan 

memberdayakan sekolah melalui pemberian kewenangan, pemberian tanggung 

jawab, pekerjaan yang bermakna, pemecahan masalah sekolah secara team work, 

variasi tugas, hasil kerja yang terukur, kemampuan untuk mengukur kinerjanya 

sendiri, tantangan, kepercayaan, didengar, ada pujian, menghargai ide-ide, 

mengetahui bahwa ia adalah bagian penting bagi sekolah, kontrol luwes, 

dukungan, komunikasi efektif, umpan balik yang bagus, sumber daya yang 

dibutuhkan ada, warga sekolah diberdayakan sebagai makhluk ciptaan-Nya yang 

memiliki martabat tinggi.  

MBS bertujuan untuk meningkatkan kinerja sekolah melalui pemberian 

kewenangan dan tanggung jawab yang lebih besar kepada sekolah yang 

dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip tata kelola sekolah yang baik yaitu 

partisipasi, transparansi, dan akuntabilitas. Dengan MBS, sekolah diharapkan 
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makin berdaya dalam mengurus dan mengatur sekolahnya dengan tetap berpegang 

pada koridor-koridor kebijakan pendidikan nasional.(Depdiknas, 2007: 16) 

Tujuan MBS menurut Permadi (Syafaruddin, 2008:158) adalah pemberian 

otonomi sekolah dan peningkatan partisipasi masyarakat yang tinggi untuk 

mencapai efesiensi, mutu, dan pemerataan pendidikan. Efesiensi dicapai melalui 

keleluasaan pengelola sumber daya sekolah, partisipasi masyarakat dan 

penyerderhanaan birokrasi. Dewan sekolah bersama masyarakat memberikan 

dukungan bagi peningkatan mutu sekolah, pengembangan profesionalisme guru, 

dan peningkatan gaji atau insentif untuk mendukung pencapaian hasil pendidikan 

(lulusan yang bermutu). 

Menurut Widiastono (Zainuddin, 2008: 63) apapun namanya, pada 

prinsipnya MBS bertujuan untuk memberdayakan sekolah dalam menetapkan 

berbagai kebijakan internal sekolah yang mengarah pada peningkatan mutu dan 

kinerja sekolah secara keseluruhan. 

Pada intinya tujuan MBS adalah mendorong sekolah melakukan perubahan 

ke arah yang bermutu dan kompetitif. Untuk itu perlu pembenahan dukungan 

sumber daya manusia seperti kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan 

lainnya di sekolah. Seiring dengan pembenahan sumber daya manusia juga 

dibenahi sarana dan fasilitas yang mendukung penguatan terhadap layanan 

belajar. 

6. Prinsip MBS 

Menurut Nurkholis (2003: 52) teori yang digunakan MBS untuk 

mengelola didasarkan pada empat prinsip, yaitu prinsip fleksibilitas, prinsip 
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desentralisasi, prinsip sistem pengelolaan mandiri, dan prinsip inisiatif sumber 

daya manusia. 

a. Prinsip Fleksibilitas 

Prinsip ini didasarkan pada teori manajemen modern yang berasumsi 

bahwa terdapat beberapa cara yang berbeda untuk mencapai suatu tujuan. MBS 

menekankan fleksibilitas sehingga sekolah harus dikelola oleh warga sekolah 

menurut kondisi mereka masing-masing. Karena kompleksnya pekerjaan sekolah 

saat ini dan adanya perbedaan yang besar antara sekolah yang satu dengan yang 

lain, misalnya perbedaan tingkat akademik siswa dan situasi komunitasnya, 

sekolah tidak dapat dijalankan dengan struktur yang standar di seluruh kota, 

provinsi maupun negara. 

b. Prinsip Desentralisasi 

Desentralisasi adalah gejala yang penting dalam reformasi manajemen 

sekolah modern. Prinsip desentralisasi ini konsisten dengan prinsip fleksibilitas. 

Prinsip desentralisasi dilandasi oleh teori dasar bahwa pengelolaan sekolah dan 

aktifitas pengajaran tidak dapat dielakkan dari kesulitan dan permasalahan. 

Pendidikan adalah masalah yang rumit dan kompleks sehingga memerlukan 

desentralisasi dalam pelaksanaannya. Prinsip fleksibilitas yang dikemukakan 

sebelumnya mendorong adanya desentralisasi kekuasaan dengan mempersilahkan 

sekolah memiliki ruang yang lebih luas untuk bergerak dan berkembang, dan 

bekerja menurut strategi-strategi untuk menjalani dan mengelola sekolahnya 

secara efektif. 
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Oleh karena itu, sekolah harus diberi kekuasaan dan tanggung jawab untuk 

memecahkan masalah secara efektif dan secepat mungkin ketika masalah itu 

muncul. Dengan kata lain, tujuan prinsip desentralisasi adalah efisiensi dalam 

pemecahan masalah, bukan menghindari masalah. Oleh sebab itu MBS harus 

mampu menemukan masalah, memecahkan masalah tepat waktu dan memberi 

sumbangan yang lebih besar terhadap efektivitas aktivitas pendidikan dan 

pembelajaran. 

c. Prinsip Sistem Pengelolaan Mandiri 

MBS tidak mengingkari bahwa sekolah perlu mencapai tujuan berdasarkan 

kebijakan yang telah ditetapkan, tetapi terdapat berbagai cara yang berbeda dalam 

pencapaiannya. MBS menyadari pentingnya untuk mempersilahkan sekolah 

menjadi sistem pengelolaan secara mandiri di bawah kebijakannya sendiri. 

Sekolah memiliki otonomi tertentu untuk mengembangkan tujuan pengajaran, 

strategi manajemen, distribusi SDM dan sumber daya lainnya, memecahkan 

masalah, dan mencapai tujuan berdasarkan kondisi masing-masing. Karena 

dikelola secara mandiri maka mereka lebih memiliki inisiatif dan tanggung jawab. 

d. Prinsip Inisiatif Manusia 

Prinsip ini mengakui bahwa manusia bukanlah sumber daya yang statis, 

melainkan dinamis. Oleh karena itu, potensi sumber daya manusia harus selalu 

digali, ditemukan dan kemudian dikembangkan. Sekolah dan lembaga pendidikan 

yang lebih luas tidak dapat lagi menggunakan istilah staffing yang konotasinya 

hanya mengelola manusia sebagai barang yang statis. Lembaga pendidikan harus 

menggunakan pendekatan human resources development yang memiliki konotasi 



 
 

22 

 

 

dinamis dan menganggap serta memperlakukan manusia di sekolah sebagai aset 

yang amat penting dan memiliki potensi untuk terus dikembangkan. 

7. Karakteristik MBS 

Saeful Sagala (2009: 161) menyatakan karakteristik MBS adalah: 

(a) prestasi pembelajaran dan manajemen sekolah yang efektif, (b) 

kepemimpinan sekolah yang  visioner dan berjiwa entrepreneurship, (c) 

menempatkan kewenangan yang bertumpu pada sekolah dan masyarakat, 

(d) senantiasa melakukan perubahan kearah yang lebih baik, (e) 

melakukan analisa kebutuhan, perencanaan, pengembangan, dan evaluasi 

kerja sesuai dengan visi dan misi untuk mencapai tujuan dan taerget 

sekolah, (f) kesejahteraan personil sekolah yang cukup, (g) pengelolaan 

dan penggunaan anggaran yang tepat sasaran dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 

Suryosubroto (2010: 197) mengemukakan bahawa karakteristik MBS 

antara lain adalah; (a) lingkungan sekolah yang aman dan tertib, (b) sekolah 

memiliki visi dan target yang ingin dicapai, (c) sekolah memiliki kepemimpinan 

yang kuat, (d) adanya harapan yang tinggi dari personil sekolah, (e) adanya 

pengembangan staf sesuai kemajuan IPTEK, (f) adanya evaluasi yang terus 

menerus guna perbaikan mutu pendidikan, dan (g) adanya komunikasi dan 

dukungan intensif dari orang tua murid dan masyarakat. 

Mulyasa (2007: 29) menyatakan bahwa karakteristik MBS dapat diketahui 

antara lain dari bagaimana sekolah dapat mengoptimalkan kinerja organisasi 

sekolah, proses belajar mengajar, pengelolaan sumber daya manusia, dan 

pengelolaan sumber daya dan administrasi.  
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Tabel 1: Ciri-Ciri MBS 

Organisasi 

Sekolah 

Proses Belajar 

Mengajar 

Sumber Daya 

Manusia 

Sumber Daya 

dan Administrasi 

Menyediakan 

manajemen 

organisasi 

kepemimpinan 

transformasional 

dalam mencapai 

tujuan sekolah 

Meningkatkan 

kualitas belajar 

siswa 

Memberdayakan 

staf dan 

menempatkan 

personil yang 

dapat melayani 

keperluan semua 

siswa 

Mengidentifikasi 

sumber daya 

yang diperlukan 

dan 

mengalokasikan 

sumber daya 

tersebut sesuai 

dengan 

kebutuhan 

Menyusun 

rencana sekolah 

dan merumuskan 

kebijakan untuk 

sekolahnya 

sendiri 

Mengembangkan 

kurikulum yang 

cocok dan tanggap 

terhadap 

kebutuhan siswa 

dan masyarakat 

sekolah 

Memilih staf yang 

memiliki wawasan 

manajemen 

berbasis sekolah 

Mengelola dana 

sekolah 

Mengelola 

kegiatan 

operasional 

sekolah 

Menyelenggarakan 

pengajaran yang 

efektif 

Menyediakan 

kegiatan untuk 

pengembangan 

profesi pada 

semua staf 

Menyediakan 

dukungan 

administratif 

Menjamin 

adanya 

komunikasi yang 

efektif antara 

sekolah/dan 

masyarakat 

terkait (school 

community) 

Menyediakan 

program 

pengembangan 

yang diperlukan 

siswa 

Menjamin 

kesejahteraan staf 

dan siswa 

Mengelola dan 

memelihara 

gedung dan 

sarana lain 

Menjamin 

terpeliharanya 

sekolah yang 

bertanggung 

jawab 

Program 

pengembangan 

yang diperlukan 

siswa 

Kesejahteraan staf 

dan siswa 

Memelihara 

gedung dan 

sarana lainnya 

Sumber: Mulyasa (2007: 30) 

Menurut Depdiknas (2007: 16) dalam rangka peningkatan mutu melalui 

implementasi MBS, ada sejumlah karakteristik yang perlu dipahami dan 

dilaksanakan oleh sekolah. Sekolah yang akan menerapkan MBS perlu memiliki 
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dan sekaligus memahami karakteristik program tersebut. Membahas masalah 

karakteristik MBS tentunya tidak lepas dari karakteristik sekolah yang efektif. 

MBS merupakan wadah atau kerangka, sedangkan sekolah yang efektif 

merupakan isinya. Dengan demikian, karakteristik MBS secara inklusif memuat 

suatu elemen-elemen sekolah efektif yang dikategorikan menjadi input, proses, 

dan output. 

Lebih lanjut Depdiknas (2007: 16) menguraikan karakteristik MBS, 

pendekatan sistem input, proses, dan output digunakan untuk memandunya. Hal 

ini didasari oleh pengertian bahwa sekolah merupakan sebuah sistem, sehingga 

penguraian karakteristik mendasarkan pada input, proses, dan output. Output 

memiliki tingkat kepentingan tertinggi, sedangkan proses memiliki tingkat 

kepentingan satu tingkat lebih rendah dari output dan input memiliki tingkat 

kepentingan dua tingkat lebih rendah dari output. Untuk selanjutnya dapat 

dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut: 

a. Input Pendidikan 

Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus tersedia, karena 

dibutuhkan untuk berlangsungnya proses pendidikan yaitu berupa sumber daya 

dan perangkat lunak serta harapan-harapan sebagai pemandu bagi berlangsungnya 

proses pendidikan. Input sumber daya pendidikan meliputi sumber daya manusia 

yaitu kepala sekolah, guru, karyawan, dan sumber daya lainnya yaitu peralatan, 

perlengkapan, dana, dan sebagainya. Input perangkat pendidikan meliputi struktur 

organisasi sekolah, peraturan perundang-undangan, kurikulum, dan sebagainya. 



 
 

25 

 

 

Input harapan berupa visi, misi, tujuan serta sararan yang ingin dicapai oleh 

sekolah. 

Menurut Depdiknas (2007: 23) ada beberapa karakteristik input 

pendidikan yang diharapkan yaitu; (1) memiliki kebijakan, tujuan, dan sasaran 

mutu yang jelas, (2) sumber daya tersedia dan siap, (3) staf yang kompeten dan 

berdedikasi tinggi, (4) memiliki harapan prestasi yang tinggi, (5) fokus pada 

pelanggan khususnya siswa, (6) input manajemen.  

b. Proses 

Proses merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang lain, dan 

hasil proses ini yang nantinya mempengaruhi output. Dalam pendidikan, yang 

dimaksud dengan proses adalah proses pengambilan keputusan, proses 

pengelolaan kelembagaan, proses pengelolaan program, proses belajar mengajar, 

proses monitoring dan evaluasi dengan menekankan bahwa proses belajar 

mengajar memiliki tingkat kepentingan tertinggi dibandingkan dengan proses-

proses lainnya. 

Sekolah yang melaksanakan MBS memiliki sejumlah karakteristik proses 

yaitu; (1) proses belajar mengajar yang efektivitasnya tinggi, (2) kepemimpinan 

sekolah yang kuat, (3) lingkungan sekolah yang aman dan tertib, (4) pengelolaan 

tenaga kependidikan yang efektif, (5) sekolah memiliki budaya mutu, (6) sekolah 

memiliki teamwork yang kompak, cerdas, dan dinamis, (7) sekolah memiliki 

kewenangan/kemandirian, (8) partisipasi yang tinggi dari warga sekolah dan 

masyarakat, (9) sekolah memiliki keterbukaan/transparansi manajemen, (10) 

sekolah memiliki kemampuan untuk berubah baik psikologis maupun fisik, (11) 
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sekolah melakukan evaluasi dan perbaikan secara berkelanjutan, (12) sekolah 

responsif dan antisipasif terhadap kebutuhan, (13) memiliki komunikasi yang 

baik, (14) sekolah memiliki akuntabilitas, (15) manajemen lingkungan hidup 

sekolah bagus, dan (16) sekolah memiliki kemampuan menjaga sustainbilitas. 

(Depdiknas, 2007: 17) 

c. Output yang diharapkan 

Sekolah memiliki output yang diharapkan. Output sekolah adalah prestasi 

sekolah yang dihasilkan dari proses pembelajaran dan manajemen di sekolah. 

Pada umumnya, output dapat diklarifikasikan menjadi dua, yaitu output berupa 

prestasi akademik dan prestasi non akademik. Output prestasi akademik misalnya, 

NEM, lomba karya ilmiah remaja, lomba (bahasa inggris, matematika, fisika), 

cara-cara berpikir (kritis, kreatif, nalar, rasional, induktif, deduktif, dan ilmiah). 

Output non akademik misalnya keingintahuan yang tinggi, harga diri, perilaku 

sosial yang baik, dan sebagainya. (Depdiknas, 2007: 16) 

Berdasarkan uraian tentang karakteristik MBS di atas dapat disimpulkan 

bahwa sekolah yang menerapkan MBS hendaknya selalu berorientasi pada 

beberapa hal yang menyangkut input, proses, dan output dalam hal pengelolaan 

pendidikan sebagai dasar dalam proses pengambilan kebijakan agar pelaksanaan 

MBS berjalan dengan baik. 

8. Tata Kelola yang Baik 

a. Partisipasi 

Partisipasi adalah proses dimana stakeholders terlibat aktif baik secara 

individual maupun kolektif, secara langsung maupun tidak langsung, dalam 
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mengambil keputusan, pembuatan kebijakan, perencanaan, pelaksanaan, 

pengawasan/pengevaluasian pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, MBS 

mensyaratkan adanya pertisipasi aktif dari semua pihak yang terkait dengan 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah agar setiap kebijakan dan keputusan 

sekolah benar-benar mencerminkan aspirasi stakeholders sekolah. (Depdiknas, 

2007: 45) 

b. Transparansi 

Transparansi sekolah adalah keadaan dimana setiap orang yang terkait 

dengan kepentingan pendidikan dapat mengetahui proses dan hasil pengambilan 

keputusan dan kebijakan sekolah. Transparansi bertujuan untuk menciptakan 

kepercayaan timbal balik antara sekolah dan publik melalui penyediaan informasi 

yang memadai dan menjamin kemudahan dalam memperoleh informasi yang 

akurat. Transparansi sekolah perlu ditingkatkan agar publik dapat memahami 

situasi sekolah dan dengan demikian mempermudah publik untuk berpartisipasi 

dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah.  (Depdiknas, 2007: 49) 

c. Akuntabilitas 

Akuntabilitas adalah kewajiban untuk memberikan pertanggungjawaban 

atau untuk menjawab dan menerangkan kinerja dan tindakan penyelenggara 

organisasi kepada pihak yang memiliki hak atau berkewenangan untuk meminta 

keterangan atau pertanggungjawaban. MBS memberi kewenangan yang lebih 

besar kepada penyelenggara sekolah yaitu kewenangan untuk mengatur dan 

mengurus sekolah, mengambil keputusan, mengelola, memimpin, dan mengontrol 
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sekolah. Oleh karena itu, penyelenggara sekolah harus memahami bahwa hasil 

kerja harus dipertangjawabkan kepada publik. (Depdiknas, 2007: 51) 

9. Urusan-Urusan yang Menjadi Kewenangan dan Tanggungjawab 

Sekolah 

 

Depdiknas (2007: 25), pergeseran dimensi-dimensi pendidikan dari 

manajemen berbasis pusat menjadi manajemen berbasis sekolah tidak berarti 

bahwa semua urusan didesentralisasikan sepenuhnya ke sekolah, akan tetapi 

sebagian urusan masih merupakan kewenangan dan tanggungjawab pemerintah. 

Adapun sebagian urusan-urusan yang menjadi kewenangan dan tanggungjawab 

sekolah dalam kerangka MBS meliputi: (a) pengelolaan proses belajar mengajar; 

(b) perencanaan dan evaluasi program sekolah; (c) pengelolaan kurikulum; (d) 

pengelolaan ketenagaan; (e) pengelolaan peralatan dan perlengkapan; (f) 

pengelolaan keuangan; (g) pelayanan siswa; (h) hubungan sekolah-masyarakat; 

dan (i) pengelolaan iklim sekolah. 
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Sumber: Depdiknas (2007: 29) 

Gambar 1: Urusan-urusan yang menjadi kewenangan dan tanggung jawab  

Sekolah 

 

B. Kinerja Guru 

1. Pengertian Kinerja Guru 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kinerja diartikan sebagai sesuatu 

yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan, kemampuan kerja. Demikian juga 

dalam Encyclopedia of psychology, kinerja diartikan sebagai behavior, to 

completion of an intended or promised action, the observable exercise of a skill. 

Selanjutnya menurut Prawiro (Dyah Budiarsih: 2006) menyebutkan bahwa kinerja 

atau performance adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 

sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan 

tanggungjawab masing-masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi secara 

legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika. 

 

Input Proses Output 

Perencanaan dan 

evaluasi 

Kurikulum 

Ketenagaan  

Fasilitas 

Keuangan 

Kesiswaan 

Humas 

Iklim sekolah 

Lingkungan hidup 

 

 

Proses 

belajar 
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Simamora (Usrin: 2007) menyatakan bahwa performance diartikan 

sebagai suatu pencapaian persyaratan pekerjaan tertentu yang akhirnya secara 

langsung dapat tercermin dari output yang dihasilkan baik kuantitas maupun 

kualitasnya. Selanjutnya Bernardin dan Rusel dalam Dyah Budiarsih menyatakan 

bahwa performance is defined as the record of outcomes produced on a specified 

job function or activity during a specified time period. Dari beberapa pengertian 

tersebut ternyata memiliki kesamaan pengertian yaitu kinerja merupakan prestasi 

kerja yang diperlihatkan oleh seseorang terhadap apa yang menjadi tanggung 

jawabnya. 

Landy & Farr (1983: 8) memandang perbedaan kinerja dapat terjadi 

karena adanya perbedaan karakteristik individual seperti kemampuan (ability) 

misalnya kognitif, fisik, sosial, faktor emosional, pengalaman kerja, pendidikan, 

dan pelatihan. Selain itu motivasi (motivation) misalnya tingkat upaya yang 

dkeluarkan dan peran persepsi (perception rules) seperti keyakinan individu 

tentang efektifitas kinerja yang dicapai dari pekerjaan. Dengan demikian kinerja 

dipertimbangkan sebagai fungsi dari kemampuan kerja dan kemauan. Tanpa 

adanya kemauan kerja, kendati memiliki kemampuan kerja memadai maka kinerja 

yang diharapkan tidak akan terbentuk, demikian sebaliknya. Landy & Farr (1983: 

8) menambahkan faktor karakteristik situasional seperti atasan, teman kerja, 

desain kerja, sistem ganjaran, struktur dan kebijakan organisasi sehingga kinerja 

akan terbentuk baik jika didukung oleh kemampuan kerja, kemauan kerja yang 

tinggi dan situasi kerja. 
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Szilagy & Wallace (1983: 360) mengungkapkan penilaian kinerja adalah 

proses dimana organisasi memperoleh umpan balik mengenai efektifitas 

pegawainya. Secara umum menempatkan fungsi audit dan kontrol serta 

penyampaian informasi yang ditetapkan organisasi. Terdapat lima faktor yang 

dinilai dalam penilaian kinerja yaitu outcome organisasi, outcome unit/divisi, 

outcome tugas individual, perilaku individu serta individual traits. Penilaian kerja 

merupakan tugas pengukuran yang sulit. 

Penilaian kinerja (performance appraisal) adalah proses suatu organisasi 

mengevaluasi atau menilai prestasi kerja. Adapun kegunaan penilaian kinerja 

yaitu mendorong seseorang agar berperilaku positif atau memperbaiki tindakan 

mereka yang dibawah standar, sebagai bahan penilaian manajemen, dan 

memberikan dasar yang kuat bagi pembuatan kebijakan peningkatan organisasi. 

(http://www.guruvalah.tk) 

Simamora (Usrin: 2007) penilaian kinerja adalah alat yang berfaedah tidak 

hanya untuk mengevaluasi kerja tetapi juga untuk mengembangkan dan 

memotivasi seseorang. Selain itu, penilaian kerja tidak hanya semata-mata menilai 

hasil fisik, tetapi pelaksanaan pekerjaan secara keseluruhan yang menyangkut 

berbagai bidang seperti kemampuan, kerajinan, disiplin, hubungan kerja, atau hal-

hal khusus sesuai bidang tugasnya yang semuanya layak untuk dinilai. 

Penilaian kerja sangat diperlukan sebagai audit bagi organisasi mengenai 

efektifitas setiap pegawai. Sebagai suatu sistem kontrol berdasarkan kunci 

perilaku tugas terstandar, perilaku kinerja memungkinkan atasan merinci apa yang 

harus mulai dilakukan, ditentukan atau diberikan. Dapat disimpulkan bahwa 

http://www.guruvalah.tk/
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penilaian kerja merupakan proses penilaian seberapa baik kinerja seseorang dalam 

suatu organisasi. Pekerjaan perlu dinilai melalui informasi-informasi dari hasil 

penilaian guna pengembangan dan pembinaan pegawai sebagai salah satu 

instrumen penyesuaian diri terhadap perubahan dan pengembangan yang terjadi 

sangat penting artinya sebagai umpan balik bagi pegawai maupun organisasi. 

Dalam tesis Usrin (2007: 26) secara garis besar kinerja guru yaitu 

meliputi: menyusun program pengajaran, menyajikan program pengajaran, 

melaksanakan evaluasi belajar, melaksanakan analisis hasil belajar, dan menyusun 

serta melaksanakan program perbaikan dan pengayaan. Kinerja sumber daya 

manusia, termasuk guru didalamnya menurut Standar Internasional (ISO 9001: 

2000: 11) tentang sumber daya manusia, personil yang melaksanakan pekerjaan 

yang mempengaruhi mutu produk harus kompeten berdasarkan pendidikan, 

pelatihan, keahlian, dan pengalaman yang sesuai. 

Dewan Standar Pendidikan Kentucky (Kentucky Education Profesional 

Standars Board (http://www.uky.edu) mengemukakan standar guru 

berpengalaman meliputi: (a) mendemonstrasikan secara profesional tentang 

kepemimpinan; (b) mendemonstrasikan pengetahuan yang ada dalam isi 

pengajaran; (c) mendesain dan merencanakan pengajaran; (d) menciptakan dan 

memelihara iklim pembelajaran; (e) mengimplementasikan dan mengelola 

pembelajaran; (f) menilai dan mengkomunikasikan hasil pembelajaran; (g) 

merefleksikan dan mengevaluasi pembelajaran; (h) kolaborasi dengan teman 

sejawat, orang tua, dan yang lainnya; (i) pengembangan profesionalitas guru 

secara berkelanjutan; dan (j) mendemonstrasikan implementasi teknologi. Sejalan 

http://www.uky.edu/
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dengan standar tersebut, Purwanto dalam artikelnya Profesionalisme Guru 

(http://www.pustekom.go.id) menambahkan dua hal yaitu: (a) memberikan 

bimbingan, berinteraksi dengan teman sejawat, dan bertanggungjawab kepada 

komitmen; dan (b) mampu melaksanakan penelitian. 

Dalam jurnal pendidikan yang dikutip oleh Dedi Supriadi (1999: 98), 

Education Leadership edisi 1993 menyatakan bahwa untuk menjadi profesional, 

seorang guru dituntut untuk memiliki lima hal: (a) guru mempunyai komitmen 

kepada siswa dan proses belajarnya. Ini berarti bahwa komitmen tertinggi guru 

adalah kepada kepentingan siswa; (b) guru menguasai secara mendalam 

bahan/mata pelajaran yang diajarkannya serta cara mengajarkannya kepada siswa, 

bagi guru, hal ini merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan; (c) guru 

bertanggung jawab memantau hasil belajar siswa melalui berbagai teknik 

evaluasi, mulai cara pengamatan dalam perilaku siswa sampai tes hasil belajar; (d) 

guru mampu berpikir sistematik tentang apa yang akan dilakukannya, dan belajar 

dari pengalamannya. Artinya, harus selalu ada waktu untuk guru guna 

mengadakan refleksi dan koreksi terhadap apa yang dilakukannya; (e) guru 

merupakan bagian dari masyarakat belajar dalam lingkungan profesinya, misalnya 

di Indonesia adalah PGRI dan organisasi profesi lainnya.  

Menurut Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 

16 tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru, adapun 

macam-macam kompetensi yang harus dimiliki guru antara lain: kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 

http://www.pustekom.go.id/
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profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Keempat kompetensi 

tersebut terintegrasi dalam kinerja guru, yaitu: 

a. Kompetensi Pedagogik 

Mulyasa (2009: 75), kompetensi pedagogik meliputi pemahaman guru 

terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 

belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimilikinya. Secara rinci setiap subkompetensi dijabarkan menjadi 

indikator esensial sebagai berikut: (a) memahami peserta didik secara mendalam 

memiliki indikator esensial yaitu memahami peserta didik dengan memanfaatkan 

prinsip-prinsip kepribadian dan mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik; (b) 

merancang pembelajaran termasuk memahami landasan pendidikan untuk 

kepentingan pembelajaran memiliki indikator esensial yaitu memahami landasan 

kependidikan, menerapkan teori belajar dan pembelajaran, menentukan strategi 

pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin 

dicapai, dan materi ajar serta membuat rancangan pembelajaran berdasarkan 

strategi yang dipilih; (c) melaksanakan pembelajaran memiliki indikator esensial 

yaitu menata latar/setting, pembelajaran, dan melaksanakan pembelajaran yang 

kondusif; (d) merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran memiliki 

indikator esensial yaitu merancang dan melaksanakan evaluasi/assessment proses 

dan hasil belajar secara berkesinambungan dengan berbagai metode, menganalisis 

hasil evaluasi proses dan hasil belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan 

belajar, serta memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk perbaikan kualitas 

program pembelajaran secara umum; (e) mengembangkan peserta didik untuk 
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mengaktualisasikan berbagai potensinya, memiliki indikator esensial yaitu 

memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan berbagai potensi akademik, dan 

memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan berbagai potensi non 

akademik. 

Keharusan guru memiliki kemampuan pedagogik banyak disinggung 

dalam Al Qur’an maupun hadist Rasulullah s.a.w. Dalam Al Qur’an salah satu 

firman Allah secara tidak langsung menyuruh setiap guru untuk memiliki 

kemampuan pedagogik adalah surat An-Nahl ayat 125 yang artinya “Serulah 

(manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan 

bantahlah mereka dengan cara yang baik” (QS.16: 125). Dalam Hadist Rasulullah 

s.a.w menyuruh guru dan orang tua untuk mengetahui dan memahami 

perkembangan anak didiknya. Pengetahuan tersebut diperlukan agar guru dapat 

memperlakukan anak didiknya sesuai dengan tahap perkembangannya. 

Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

pedagogik adalah kompetensi yang mutlak harus dimiliki guru. Guru juga 

berkewajiban untuk mengembangkan kompetensi pedagogik yang dimilikinya. 

Pengembangan mutlak diperlukan agar guru dapat melakukan tugasnya dengan 

baik dan dapat melakukan perubahan dan perbaikan dalam setiap kegiatan belajar 

mengajarnya. 

b. Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang 

mencerminkan kepribadian yanng mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa 

untuk menjadi teladan bagi peserta didik. Secara rinci subkompetensi tersebut 
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dapat dijabarkan sebagai berikut: (a) kepribadian yang mantap dan stabil memiliki 

indikator esensial yaitu bertindak sesuai dengan norma hukum, bertindak sesuai 

dengan norma sosial, bangga sebagai guru, dan memiliki konsistensi dalam 

bertindak sesuai dengan norma; (b) kepribadian yang dewasa memiliki indikator 

esensial yaitu menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik dan 

memiliki etos kerja sebagai guru; (c) kepribadian yang arif memiliki indikator 

esensial yaitu menampilkan tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan peserta 

didik, sekolah, dan masyarakat serta menunjukkan keterbukaan dalam berpikir 

dan bertindak; (d) kepribadian yang berwibawa memiliki indikator esensial yaitu 

memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik dan memiliki 

perilaku yang disegani; dan (e) akhlak mulia dan dapat menjadi teladan memiliki 

indikator esensial yaitu bertindak sesuai dengan norma religius (iman dan takwa, 

jujur, ikhlas, suka menolong, dan sebagainya), serta memiliki perilaku yang 

diteladani peserta didik.(Mulyasa, 2009: 117) 

Guru adalah panutan masyarakat. Sebagai panutan, guru harus berakhlak 

mulia dan mampu mempraktekkan apa yang diajarkan dalam kehidupan sehari-

hari. Mampu mengajarkan apa yang diajarkan merupakan prinsip yang sangat 

penting agar guru dapat dipercaya masyarakat dan layak menjadi teladan yang 

baik, sehingga dapat memudahkan guru melaksanakan tugasnya.(Usrin, 2007: 29) 

c. Kompetensi Sosial 

Mulyasa (2009: 173), kompetensi sosial merupakan kemampuan guru 

untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat 
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sekitar. Kompetensi ini memiliki subkompetensi dengan indikator esensial 

sebagai berikut: (a) mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 

peserta didik; (b) mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 

sesama pendidik dan tenaga kependidikan; (c) mampu berkomunikasi dan bergaul 

secara efektif dengan orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar. 

Kompetensi sosial menuntut guru selalu berpenampilan menarik, 

berempati, suka bekerja sama, suka menolong, dan memiliki kemampuan yang 

baik dalam berkomunikasi. 

d. Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran 

secara luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata 

pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta 

penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuannya. Setiap subkompetensi 

tersebut memiliki indikator esensial sebagai berikut: (a) menguasai substansi 

keilmuan yang terkait dengan bidang studi memiliki indikator yaitu memahami 

materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah, memahami konsep dan metode 

keilmuan, memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait, serta 

menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari; (b) menguasai 

struktur dan metode keilmuan memiliki indikator esensial yaitu menguasai 

langkah-langkah penelitian dan kajian kritis untuk memperdalam 

pengetahuan/materi bidang studi.(Mulyasa, 2009: 135) 

Kompetensi profesional menuntut setiap guru untuk menguasai materi 

yang akan diajarkan termasuk langkah-langkah yang perlu diambil guru dalam 
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memperdalam penguasaan bidang studi yang diampunya. Keahlian merupakan 

salah satu syarat mutlak bagi peningkatan kualitas pendidikan. Oleh karena itu, 

guru harus berusaha meningkatkan kemampuan ilmunya agar betul-betul 

menguasai ilmu yang diajarkan. Dengan keahliannya, guru tidak akan mengalami 

kesulitan dalam melaksanakan tugasnya sehingga proses belajar mengajar dapat 

berjalan lancar dan menyenangkan. 

Kompetensi guru profesional menurut pakar pendidikan nasional seperti 

Soediarto (Uno, 2007: 64) sebagai seorang guru agar guru menganalisa, 

mendiagnosis, dan memprognosis situasi pendidikan. Guru yang memiliki 

kompetensi profesional perlu menguasai antara lain: (a) disiplin ilmu pengetahuan 

sebagai sumber pelajaran; (b) bahan ajar yang diajarkan; (c) pengetahuan tentang 

karakteristik siswa; (d) pengetahuan tentang filsafat dan tujuan pendidikan; (e) 

pengetahuan serta penguasaan metode dan model mengajar; (f) penguasaan 

terhadap prinsip-prinsip teknologi pembelajaran; dan (g) pengetahuan terhadap 

penilaian dan mampu merencanakan serta memimpin guna kelancaran proses 

pendidikan. Selanjutnya, Mulyasa (2009: 17) karakteristik guru yang dinilai 

kompetensi secara profesional adalah: (a) mampu mengembangkan tanggung 

jawab dengan baik; (b) mampu melaksanakan peran dan fungsinya dengan baik; 

(c) mampu bekerja untuk mewujudkan tujuan pendidikan sekolah; dan (d) mampu 

melaksanakan peran dan fungsi pembelajaran didalam kelas 

2. Tugas Guru Dalam Proses Pendidikan 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (2003: 36) pasal 39 ayat (1) tenaga kependidikan bertugas melaksanakan 
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administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis 

untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan. Sementara ayat (2) 

menyatakan bahwa pendidikan merupakan tenaga profesional yang bertugas 

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

Sutjipto dkk (1984: 31) mengatakan bahwa guru mempunyai tiga tugas 

utama yaitu mendidik, mengajar, dan mengelola kelas. Ketiga tugas tersebut 

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, dengan kata lain seorang 

guru dituntut untuk dapat melaksanakan ketiga tugas tersebut di sekolah. 

Tugas-tugas guru yang berkaitan langsung dengan kegiatan belajar 

mengajar adalah merencanakan program pembelajaran, melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, dan menilai hasil belajar siswa (Nana Sudjana, 1998: 19). Tugas-

tugas ini merupakan tugas pokok guru. Kinerja guru tercermin dalam pelaksanaan 

tugas-tugas pokok tersebut. 

a. Merencanakan program pembelajaran 

Merencanakan berarti menentukan segala hal yang akan dilakukan. 

Perencanaan dilakukan sebelum pelaksanaan suatu kegiatan. Perencanaan 

merupakan proses menentukan apa dan bagaimana sesuatu dilaksanakan dan 

mengidentifikasi hal-hal yang harus dipenuhi secara efektif dan efisien. Kaufman 

(Harjanto, 1997: 2) mengatakan bahwa perencanaan berarti memproyeksikan 

mengenai apa yang diperlukan dalam mencapai tujuan. Merencanakan program 

pembelajaran berarti menentukan segala sesuatu yang diperlukan untuk 



 
 

40 

 

 

melaksanakan kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dan mencapai hasil yang 

baik secara efektif dan efisien. 

Sebelum merencanakan pembelajaran, terlebih dahulu guru harus 

mengetahui isi dan tujuan perencanaan dan menguasai secara teoritis maupun 

praktis hal-hal yang berkaitan dengan perencanaan pembelajaran (Nana Sudjana, 

1998: 20). Kemampuan merencanakan program pembelajaran merupakan muara 

dari segala pengetahuan teori, keterampilan dasar, dan pemahaman yang 

mendalam tentang obyek belajar dan situasi pembelajaran. Makna perencanaan 

program pembelajaran adalah suatu proyeksi atau perkiraan guru mengenai 

kegiatan yang harus dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung 

(Nana Sudjana, 1998: 20) 

Komponen-komponen penting dalam penyusunan program pembelajaran 

adalah penguasaan materi pelajaran, analisis materi pelajaran, program tahunan 

dan semester, program satuan pengajaran, dan rencana pengajaran (Moh. Uzer 

Usman, 2006: 50). Komponen-komponen tersebut merupakan perangkat 

pembelajaran yang harus dipersiapkan oleh guru sebelum mengajar. 

1) Penguasaan materi pelajaran 

Penguasaan materi bagi guru merupakan hal yang sangat menetukan 

khususnya dalam proses belajar mengajar yang melibatkan guru mata pelajaran. 

(Moh. Uzer Usman, 2006: 50) 

2) Program tahunan dan program semester 

Program tahunan dan program semester adalah sebagian dari program 

pembelajaran. Program tahunan memuat alokasi waktu satu tahun dan program 
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semester memuat alokasi waktu satu semester. Program tahunan berfungsi sebagai 

acuan pembuatan program semester. Program semester sebagai acuan menyusun 

program satuan pelajaran, kalender kegiatan pembelajaran, dan usaha mencapai 

efektivitas dan efisien penggunaan waktu belajar yang tersedia. (Moh. Uzer 

Usman, 2006: 52) 

3) Analisis Materi Pembelajaran (AMP) 

Analisis materi pembelajaran adalah hasil analisis guru meneliti isi 

kurikulum, mengkaji materi, dan menjabarkan serta mempertimbangkan 

penyajiannya. AMP merupakan bagian dari rencana pembelajaran yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran dan strategi penyajiannya. AMP berfungsi sebagai 

acuan menyusun program pembelajaran terutama program satuan 

pembelajaranndan rencana pengajaran. (Moh. Uzer Usman, 2006: 54) 

4) Program Satuan Pembelajaran (SP) 

Program satuan pembelajaran adalah salah satu dari bagian program 

pembelajaran yang memuat satuan bahasan untuk disajikan dalam beberapa kali 

pertemuan. Program satuan pembelajaran berfungsi sebagai acuan untuk 

menyusun rencana pengajaran sebagai acuan bagi guru untuk melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar agar lebih terarah dan berjalan efektif dan efisien. 

(Moh. Uzer Usman, 2006: 59) 

5) Rencana Pengajaran 

Rencana pembelajaran adalah persiapan guru mengajar untuk setiap 

pertemuan. Rencana pengajaran sebagai acuan untuk melaksanakan proses 
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pembelajaran dalam satu pertemuan agar lebih efektif dan efisien. (Moh. Uzer 

Usman, 2006: 61) 

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran 

Kegiatan ini merupakan tahap pelaksanaan program pembelajaran yang 

telah dibuat. Dalam kegiatan ini guru dituntut aktif dalam menciptakan dan 

menumbuhkan kegiatan belajar siswa sesuai rencana yang telah dibuat. Guru 

harus dapat mengambil keputusan yang tepat tentang kegiatan pembelajaran, 

dihentikan, dirubah metodenya, mengulang pelajaran yang lalu, atau tindakan 

lainnya ketika para siswa belum dapat mencapai tujuan pembelajaran. Pada tahap 

ini, selain pengetahuan teori tentang pembelajaran, belajar, tetapi juga diperlukan 

kemampuan memilih dan menggunakan teknik atau metode pembelajaran, alat 

bantu, strategi, pendekatan, dan menilai hasil belajar siswa. (Moh. Uzer Usman, 

2006: 21) 

Banyak metode atau teknik yang dapat digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran seperti metode ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, 

sosiodrama, kerja kelompok, eksperimen, simulasi, karya wisata, dan lain-lain 

(Eko Susilo, 1990: 46). Sedangkan beberapa pendekatan dalam proses 

pembelajaran antara lain pendekatan individual, pendekatan kelompok, bervariasi, 

edukasi, pengalaman, emosional, keagamaan, dan sebagainya (Syaiful Bahri 

Djamroh, 1996: 61). Menurut Zainal Aqib (2002: 89), pendekatan-pendekatan 

dalam kegiatan pembelajaran antara lain pendekatan lingkungan, penemuan, 

konsep, keterampilan proses, problem solving induktif-deduktif, sejarah, nilai, 

komunikatif, dan pendekatan tematik. 
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c. Menilai hasil belajar siswa 

Guru harus dapat menilai hasil belajar siswa, penilaian cara yang pertama 

dilakukan dengan cara mengamati secara kontinyu perubahan dan kemajuan yang 

dicapai siswa dan penilaian cara yang kedua dengan pemberian skor, angka, atau 

nilai yang lazim dilakukan dalam menilai hasil belajar siswa. (Nana Sudjana, 

1998: 21) 

Penilaian dalam bentuk skor atau angka lazim dilakukan dalam menilai 

hasil belajar siswa yang memberikan tes evaluasi hasil belajar, nilai tugas, dan 

nilai praktik. Dalam penilaian pendidikan dikenal beberapa istilah tes seperti tes 

formatif dan tes sumatif. Tes formatif disamakan pengertiannya dengan ulangan 

harian sedangkan tes sumatif disamakan pengertiannya dengan ulangan umum 

atau ulangan akhir semester. (Arikunto, 1996: 36) 

Tes formatif dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 

mengikuti suatu program atau pokok bahasan tertentu atau tes pada setiap akhir 

pelajaran. Tes sumatif dilaksanakan setelah berakhirnya pemberian beberapa 

pokok bahasan atau disebut tes akhir semester. Tes ini bertujuan untuk 

mengetahui atau menilai hasil belajar siswa. (Usrin: 2007) 

Menurut Arikunto (1996: 9), penilaian hasil belajar siswa memiliki 

beberapa fungsi atau manfaat seperti fungsi selektif, fungsi diagnostik, fungsi 

penempatan, dan fungsi pengukur keberhasilan. 

Setelah menilai hasil belajar siswa,guru juga perlu menyusun analisis hasil 

belajar siswa. Menyusun analisis hasil belajar siswa dilakukan setelah 

melaksanakan ulangan harian atau ulangan akhir pelajaran. Fungsinya adalah 
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untuk mendapatkan umpan balik tentang tingkat daya serap siswa terhadap materi 

pelajaran yang telah diajarkan untuk satu pokok bahasan baik secara perorangan 

maupun secara kelompok. (Moh. Uzer Usman, 2006: 62) 

Tujuan penyusunan analisis hasil belajar ini adalah untuk beberapa hal 

berikut: 

a. Menentukan tercapai atau tidaknya ketuntasan belajar siswa baik perorangan 

maupun klasikal 

b. Menentukan program perbaikan dan pengayaan 

c. Menentukan nilai kemajuan belajar siswa (Moh. Uzer Usman, 2006:63) 

 

C. Penelitian yang Relavan 

Tamsir (2010: 139) dalam tesis yang berjudul Implementasi MBS di SMK 

Negeri 2 Wonosari Gunung Kidul Studi Kasus, mengemukakan bahwa: (1) 

sekolah telah melakukan berbagai upaya dalam rangka menyiapkan input-input 

yang diperlukan untuk kesiapan pelaksanaan MBS di sekolah meskipun belum 

optimal; (2) transparansi manajemen telah dilaksanakan dengan baik dibidang 

program dan kebijakan maupun dibidang keuangan namun secara teknis masih 

perlu disempurnakan. Sementara pada aspek pertanggungjawaban ketercapaian 

program dan pengeloaan keuangan, dalam rangka akuntabilitas telah dilakukan 

dengan baik dengan membuat laporan tertulis kepada komite sekolah, wali murid, 

dan warga sekolah; (3) kerjasama antara warga sekolah dengan masyarakat telah 

terjalin dengan baik; (4) sekolah memiliki kemandirian yang ditunjukkan dengan 

melakukan pengembangan struktur organisasi, mengembangkan uraian tugas 
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personil, pengembangan kurikulum dan melaksanakan inovasi pembelajaran 

dengan memanfaatkan ICT dalam pembelajaran; (5) berkaitan dengan 

ketercapaian sasaran sekolah telah berhasil meningkatkan prestasi dibidang 

akademik maupun non akademik; dan (6) masih banyak kendala yang dialami 

(sulit melakukan perubahan, kultur kerja keras belum sepenuhnya terbangun, 

kualitas sumber daya manusia masih perlu ditingkatkan dan sebagian kurang 

peduli terhadap perubahan). 

Bambang Sumantri (2007) dalam tesis yang berjudul Keefektifan 

Implementasi MBS di SMP Negeri 4 dan SMP Negeri 7 Kota Magelang 

(Berdasarkan Persepsi Guru, Siswa, Kepala Sekolah, Tata Usaha, dan Komite 

Sekolah), mengungkapkan bahwa kepala sekolah dikedua sekolah memahami dan 

melaksanakan prinsip-prinsip MBS dalam mengelola sekolah. Pengelola beserta 

stakeholder mampu melaksanakan kegiatan pendidikan dan pengajaran dengan 

baik. Proses pemberdayaan potensi yang ada pada setiap kegiatan pembelajaran 

dan kegiatan pendukung lainnya berjalan dengan baik. Aspek transparansi 

dilaksanakan dengan cukup baik dan akuntabilitas terhadap stakeholder berjalan 

secara optimal. Aspek output diwujudkan dengan perolehan prestasi sekolah 

selama 1 tahun pelajaran yang meliputi prestasi akademik dan non akademik. 

Prestasi akademik lebih ditekankan pada perolehan rerata ujian nasional dan 

lomba-lomba yang berkaitan dengan mata pelajaran. Sedangkan prestasi non 

akademik meliputi hasil kejuaraan maupun lomba di bidang seni dan olahraga. 

Penelitian lain mengenai MBS dilakukan oleh Tutik Saptiningsih (2004: 

123) dalam penelitiannya tentang kesiapan SD Negeri di Kabupaten Bantul dalam 
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melaksanakan MBS, disimpulkan sebagai berikut: (1) sosialisasi program 

MBSbelum menjangkau keseluruh stakeholders, belum semua warga sekolah 

memahami konsep MBS dengan baik; (2) belum tersedia peraturan perundang-

undangan yang dipakai sebagai pedoman pelaksanaan MBS; (3) kesiapan 

manajemen dalam pelaksanaan MBS masih kurang, karena kepala sekolah kurang 

dibekali dengan pengetahuan tentang manajemen sekolah; (4) kesiapan sarana dan 

prasarana yang tersedia di sekolah sudah memadai; (5) kesiapan tenaga 

kependidikan belum memadai, baik secara kuantitatif maupun kualitatif; (6) 

kesiapan dalam pendanaan dalam pelaksanaan program MBS masih jauh dari 

memadai; (7) rencana pengembangan sekolah belum tersusun dengan baik; dan 

(8) kesiapan lingkungan belajar telah memadai. 

Penelitian Cucu Jumaedi (2004) yang memfokuskan pada peranan kepala 

sekolah dalam implementasi MPMBS. Hasil penelitian tersebut memperlihatkan 

bahwa kepala sekolah telah memahami konsep MPMBS dengan baik. Pemahaman 

yang baik tersebut tercermin dari kinerjanya yang mengarah kepada pemenuhan 

tuntutan dalam penerapan konsep ini. Selain memahami, kepala sekolah juga telah 

mengembangkan visi sekolah yang realistis dan rasional untuk sekolahnya. Dalam 

mengimplementasikan MPMBS, kepala sekolah berperan sebagai pendidik, 

manajer, administrator, pemimpin, inovator, sekaligus motivator. Temuan lain 

yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah upaya-upaya yang dilakukan untuk 

mengimplementasikan MPMBS adalah meningkatkan profesionalisme dan 

kompetensi guru, menyediakan sarana dan prasarana pendidikan, meningkatkan 

kesejahteraan guru, mengadakan program bimbingan dan pengayaan, serta 
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menjalin kerjasama kemitraan dengan komite sekolah dan dunia usaha. Selain 

upaya tersebut, kepala sekolah juga telah berusaha menganalisis berbagai faktor 

internal dan eksternal yang berpengaruh terhadap berbagai program sekolah baik 

berupa kekuatan, kelemahan, peluang, maupun ancaman yang dihadapi sekolah. 

Wawan Kuswandi (2004) melakukan penelitian tentang pengaruh 

pengelolaan sarana dan prasarana, ketenagaan, hubungan sekolah dengan 

masyarakat dalam implementasi MPMBS terhadap layanan pembelajaran di tiga 

SLTP di Kabupaten Bandung. Hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa: 

(1) pengelolaan sarana prasarana memberikan pengaruh positif yang signifikan 

terhadap layanan pembelajaran, (2) pengelolaan ketenagaan memberikan 

pengaruh positif yang signifikan terhadap layanan pembelajaran, (3) pengelolaan 

hubungan sekolah dengan masyarakat memberikan pengaruh positif yang 

signifikan terhadap layanan pembelajaran; dan (4) pengelolaan sarana prasarana, 

ketenagaan, hubungan sekolah dengan masyarakat secara bersama-sama 

memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap layanan pembelajaran pada 

SLTP rintisan MPMBS di Kabupaten Bandung. 

Ramly Munuy (2010) dalam tesis yang berjudul Penerapan MBS di SD 

Negeri 1 Labuha Kabupaten Halmahera Selatan mengemukakan bahwa: (1) 

dukungan faktor kondisi lingkungan masyarakat terhadap pelaksanaan program 

MBS tergolong baik; (2) ketersediaan dan kesiapan komponen input pendidikan 

untuk mendukung keterlaksanaan program MBS tergolong cukup; (3) iklim 

keterbukaan manajemen sekolah dibidang program dan dana tergolong baik; (4) 

iklim kerjasama antara sesama komunitas sekolah dan masyarakat tergolong 
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cukup; (5) kemandirian sekolah dalam menerapkan program tergolong cukup; (6) 

ketercapaian sasaran yang telah ditetapkan dalam perencanaan program MBS 

tergolong baik; (7) dampak program MBS terhadap sekolah tergolong baik; dan 

(8) kendala-kendala implementasi MBS di SD Negeri 1 Labuha adalah rendahnya 

kemampuan sekolah dalam bidang dana, rendahnya gaji bagi guru honor, tidak 

ada tenaga administrasi, dan lemahnya supervisi dan pengawasan dari dinas 

pendidikan. 

Kemudian, penelitian Robby Suharlan Suarsa (2006) tentang Hubungan 

Kepemimpinan Kepala Sekolah, Iklim Budaya Sekolah, Kinerja Guru, dan 

Kepuasan Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa, menyimpulkan bahwa: (1) 

terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah dan iklim 

budaya sekolah terhadap hasil belajar yang ditunjukkan dengan koefisien path 

sebesar 0,361; (2) terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan kepala 

sekolah dan kinerja guru terhadap hasil belajar yang ditunjukkan dengan koefisien 

path sebesar 0,356; (3) terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan 

kepala sekolah dan kepuasan belajar terhadap hasil belajar yang ditunjukkan 

dengan koefisien path sebesar 0,735; dan (4) terdapat pengaruh yang signifikan 

antara kepemimpinan kepala sekolah, iklim budaya sekolah, kinerja guru, dan 

kepasan belajar terhadap hasil belajar siswa. 

 

D. Kerangka Berpikir 

MBS merupakan salah satu model pengelolaan sekolah berdasarkan 

kekhasan, karakteristik, kemampuan, kesanggupan, kebutuhan sekolah, 
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X Y 

membolehkan adanya keragaman. Secara umum fungsi MBS meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengkoordinasian, dan 

pengevaluasian. Fungsi MBS tersebut dapat diselenggarakan dengan baik apabila 

sekolah didukung oleh penyelenggaraan tata kelola yang baik, diantaranya adalah 

partisipasi, transparansi, dan akuntabilitas.  

Dengan penerapan MBS, sekolah diberikan kewenangan yang lebih besar 

untuk mengelola sekolahnya sendiri secara langsung. Salah satu urusan yang 

menjadi tanggungjawab sekolah adalah pengelolaan proses belajar mengajar 

seorang guru sangat berperan penting. Tugas utama guru adalah mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik. Oleh karena itu, guru dituntut memiliki kinerja yang mampu 

mencapai hasil yang maksimal yaitu dengan mencetak peserta didik yang 

memiliki prestasi baik meliputi prestasi akademik maupun prestasi non akademik. 

Kerangka berfikir berfungsi untuk membentuk bingkai penalaran, asumsi 

secara rasional untuk menjelaskan tahapan penelitian. Terkait dengan judul yang 

diangkat oleh peneliti yaitu “Pengaruh Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 

Terhadap Kinerja Guru di SMK Negeri 2 Wonosari”, maka disusunlah kerangka 

pemikiran bahwa dengan penerapan MBS memberikan pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru. 

Kerangka berfikir di atas dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

   

   Gambar 2: Kerangka berpikir 
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 Dimana: X  : MBS 

              Y   : Kinerja guru 

E. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka teoritis, hasil penelitian yang relavan, dan kerangka 

berpikir maka dalam penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut: 

Terdapat pengaruh MBS yang signifikan dan positif terhadap kinerja guru 

di SMK Negeri 2 Wonosari. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penetapan lokasi penelitian sangat penting dalam rangka 

mempertanggungjawabkan data yang diperoleh. Maka lokasi penelitian perlu 

ditetapkan terlebih dahulu. Adapun dalam penelitian ini mengambil lokasi di 

SMK Negeri 2 Wonosari, yang terletak di Jl. KH Agus Salim, Ledoksari, Kepek, 

Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta. Waktu pelaksanaan penelitian pada tanggal 

26 September 2011 sampai 1 Oktober 2011. 

Alasan yang digunakan untuk memilih SMK Negeri 2 Wonosari adalah 

salah satu sekolah di Kabupaten Gunungkidul yang cukup berprestasi. Sekolah 

dengan penerapan MBS ini memiliki prestasi yang baik diantaranya meliputi 

prestasi dalam hal kegiatan belajar mengajar dan prestasi dalam menghasilkan 

lulusan atau output yang siap kerja. 

 

B. Jenis Penelitian 

Penelitian merupakan suatu proses yang terdiri atas beberapa langkah, 

salah satunya adalah menentukan desain penelitian. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian korelasional, yaitu penelitian yang dirancang untuk 

menentukan tingkat hubungan variabel yang berbeda dalam suatu subjek 

penelitian. Penelitian ini menggunakan metode penelitian korelasional karena 

ingin mengetahui seberapa besar pengaruh/hubungan antarvariabel dimana 
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X Y 

terdapat variabel bebas (variabel yang mempengaruhi) dan variabel terikat 

(variabel yang dipengaruhi). 

1. Variabel-variabel penelitian 

Dalam penelitian ini memiliki dua buah variabel, yaitu MBS (X) sebagai 

variabel bebas dan kinerja guru (Y) sebagai variabel terikat. 

2. Hubungan antar variabel 

Paradigma penelitian merupakan pola hubungan antara variabel yang akan 

diteliti. Sehingga paradigma penelitian dalam hal ini dapat diartikan sebagai pola 

pikir yang menunjukkan hubungan antara variabel yang akan diteliti sekaligus 

mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui 

penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah 

hipotesis, dan teknik analisis statistik yang akan digunakan (Sugiyono, 2008:65). 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir, dapat digambarkan hubungan 

antara variabel dalam penelitian. Hubungan antara variabel bebas dan variabel 

terikat dapat digambarkan sebagai berikut : 

 
    

 

 

G. Subjek Penelitian 

1. Populasi 

 Populasi  merupakan  semua  individu untuk siapa kenyataan-kenyataan 

yang diperoleh dari sampel itu hendak digeneralisasikan (Sutrisno Hadi, 2004:71). 

Pendapat yang sama dikatakan oleh Suharsimi Arikunto (2010: 173), populasi 

X = MBS 

Y = Kinerja guru 
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adalah keseluruhan subjek penelitian. Dari pengertian-pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa populasi merupakan keseluruhan subyek yang akan diteliti 

dengan sifat yang relatif sama. Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru 

SMK Negeri 2 Wonosari dengan jumlah sebanyak 141 orang. 

2. Sampel 

 Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil untuk diselidiki 

(Sutrisno Hadi, 2004:75). Sejalan dengan pendapat tersebut, Suharsimi Arikunto 

(2010: 174) mengatakan bahwa sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi 

yang diteliti. Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik proportional 

sample yaitu teknik pengambilan sampel yang digunakan bila populasi 

mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional. 

Suharsimi (2010: 182), teknik pengambilan sampel proporsi digunakan untuk 

memperoleh sampel yang representatif, pengambilan subjek pada setiap jurusan 

ditentukan seimbang atau sebanding dengan banyaknya subjek dalam masing-

masing jurusan. 

 Jumlah guru yang dijadikan sampel pada penelitian ini dihitung 

berdasarkan Nomogram Harry King dengan kepercayaan sampel terhadap 

populasi 90% atau tingkat kesalahan 10%, maka jumlah sampel yang didapat 

sebanyak 37 orang (Sugiyono, 2006: 129). Berikut adalah tabel subjek penelitian 

dalam penelitian ini. 
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Tabel 2: Subjek Penelitian 

No. Subjek Jumlah 

1. Guru jurusan teknik bangunan 6 

2. Guru jurusan teknik otomotif 6 

3. Guru jurusan teknik mesin 6 

4. Guru jurusan teknik listrik 6 

5. Guru jurusan teknik komputer 

dan jaringan 

6 

6.  Guru umum 7 

Jumlah 37 

 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 265) dijelaskan bahwa metode 

pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan 

data penelitiannya. Lebih lanjut dikatakan bahwa untuk memperoleh data-data 

yang diinginkan sesuai dengan tujuan peneliti sebagai bagian dari langkah 

pengumpulan data merupakan langkah yang sukar karena data yang salah akan 

menyebabkan kesimpulan-kesimpulan yang ditarik  akan salah pula (Suharsimi 

Arikunto, 2010: 23). Agar terhindar dari kesalahan ini, peneliti berupaya mengkaji 

secara mendalam terhadap berbagai persoalan yang berkaitan erat dengan metode  

pengumpulan data. 

Pemilihan metode penelitian ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti: 

obyek penelitian, tujuan penelitian, sampel penelitian, lokasi, sumber data, waktu 

dan dana yang tersedia, jumlah tenaga peneliti dan teknis analisis data yang 

digunakan. 
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Ada beberapa metode atau teknik dalam mengumpulkan data-data 

penelitian yang dapat dipilih oleh seorang penulis. Dalam penelitian ini 

menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut : 

1.  Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah  metode pengumpulan data yang bersumber 

pada hal-hal yang tertulis, seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-

peraturan, notulen, rapat, catatan harian dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 

2010: 274). Teknik atau metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan 

data tentang struktur organisasi, visi dan misi, dan daftar guru. Penggunaan 

metode dokumentasi membutuhkan ketelitian.  

Adapun alasan penggunaan metode dokumentasi adalah :  

a. Dapat memperoleh data konkrit yang dapat dievakuasi setiap saat.  

b. Lebih efektif dan efisien untuk mengungkap data yang penulis harapkan.  

c. Data yang akan diungkapkan berupa hal tertulis yang telah 

didokumentasikan.  

2. Metode Angket 

 Metode angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau  

hal-hal yang ingin ia ketahui (Suharsimi Arikunto, 2010: 268). Metode angket 

digunakan untuk memperoleh data mengenai pengaruh MBS terhadap kinerja 

guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran di 

sekolah. 
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D. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2006: 147), mengemukakan bahwa instrumen 

penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam 

maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel 

penelitian. Instumen–instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel–

variabel dalam ilmu alam sudah banyak tersedia dan telah teruji validitas dan 

reliabilitasnya. Jadi instrumen penelitian adalah merupakan suatu alat atau 

fasilitas yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya 

lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan 

sistematis sehingga lebih mudah diolah. Responden  diminta untuk memilih salah 

satu dari jawaban yang telah disediakan. 

Tabel 3: Kisi-kisi Instrumen Ubahan MBS 

Indikator Butir Pertanyaan Metode No. 

Item 

Jumlah 
Item 

Perencanaan 1. Tingkat pemahaman MBS 

2. Partisipasi warga sekolah dan 

masyarakat dalam merumuskan 

visi, misi, dan tujuan sekolah. 

3. Usaha-usaha sosialisasi sekolah 

tentang visi, misi, dan tujuan 

sekolah 
4. Pemahaman warga sekolah 

tentang visi, misi, dan tujuan 

sekolah 

5. Komponen perencanaan sekolah 

6. Pembuatan program sekolah 

7. Struktur organisasi yang jelas 

8. Daftar guru 

9. Visi dan misi yang jelas 

 

A 

A 

 

 

A 

 

 
A 

 

 

A 

A 

D 

D 

D 

1 

2,3,4 

 

 

5,6,7 

 

 
8,9,10 

 

 

11 

12 

- 

- 

- 

1 

3 

 

 

3 

 

 
3 

 

 

1 

1 

1 

1 

1 

Pengorgani-

sasian 

1. Sistematika program kerja 

2. Rencana anggaran program kerja 

3. Sarana dan Prasarana 
4. Fasilitas ruang dan laboratorium 

5. Input Manajemen (bentuk dan isi) 

A 

A 

A 
A 

A 

13 

14,15,16 

17 
18,19 

20 

1 

3 

1 
2 

1 
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Pelaksanaan 1. SDM 
2. Sistem rekruitmen 

3. Aktivitas siswa 

4. Pertanggungjawaban keuangan 

5. Mekanisme pertanggungjawaban 

6. Kepuasan warga sekolah terhadap 

pertanggungjawaban 

7. Kepemimpinan yang kuat 

8. Peran warga sekolah  dalam 

proses pengambilan keputusan 

9. Peran masyarakat dalam proses 

pengambilan keputusan 

10. Bentuk pengambilan keputusan 
11. Melaksanakan program sekolah 

12. Tingkat efektivitas PBM 

 

A 
A 

A 

A 

A 

A 

 

A 

A 

 

A 

 

A 
A 

A 

21 
22 

23 

24 

25 

26 

 

27 

28 

 

29 

 

30 
31 

32 

1 
1 

1 

1 

1 

1 

 

1 

1 

 

1 

 

1 
1 

1 

Pengkoordi-

nasian 

1. Optimalisasi penggunaan sumber 

daya 

2. Penerapan kurikulum nasional 

3. Pengembangan kurikulum 

4. Pertanggungjawaban program 

5. Tingkat pengelolaan tenaga 

kinerja yang efektif 

 

A 

 

A 

A 

A 

A 

33 

 

34 

35 

36 

37 

1 

 

1 

1 

1 

1 

Pengevalua-

sian 

1. Prestasi Akademik 

2. Prestasi Non Akademik 

A 

A 

 

38,39 

40,41,42,43 

 

2 

4 

 

Jumlah  46 

Sumber: Tesis Ramly Munuy tentang Penerapan MBS di SDN 1 Labuha (2010)  

Keterangan: 

 Metode:     

 D = Dokumentasi    

 A = Angket        

Dalam format penilaian keberadaan substansi terdapat 4 alternatif jawaban 

yang disajikan, yaitu: 

Tabel 4: Skor Alternatif Jawaban Instrumen Ubahan MBS 

Alternatif Jawaban Skor 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Kurang Setuju 2 

Tidak Setuju 1 
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Tabel 5: Kisi-kisi Instrumen Ubahan Kinerja Guru 

Indikator Butir Pertanyaan Metode 
Nomor 

Item 
Jumlah 

Item 

Perencanaan 

Pembelajaran 

1. Menyusun kurikulum pembelajaran 

pada satuan pendidikan 

2. Menyusun silabus pembelajaran 

3. Menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran 

4. Menyusun alat ukur/soal 

 

A 

 

A 

A 

 

A 

 

1 

 

2 

3 

 

4 

 

1 

 

1 

1 

 

1 

 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

1. Kehadiran guru dalam kegiatan 

pembelajaran 

2. Langkah-langkah dalam kegiatan 

pembelajaran 

3. Penggunaan alat mengajar 

4. Metode mengajar 

5. Cara membangkitkan minat siswa 

6. Cara mengaktifkan siswa 

7. Menciptakan situasi kompetitif 

8. Menciptakan situasi kooperatif 
9. Alat peraga yang digunakan 

10. Buku sumber yang digunakan 

11. Mengajar dengan menyenangkan 

12. Daya serap siswa 

 

A 

 

A 

 

A 

A 

A 

A 

A 

A 
A 

A 

A 

A 

5 

 

6 

 

7 

8 

9 

10 

11 

12 
13 

14 

15 

16 

1 

 

1 

 

1 

1 

1 

1 

1 

1 
1 

1 

1 

1 

Evaluasi 

Pembelajaran 

1. Mengevaluasi proses  hasil belajar 

2. Menganalisis hasil penilaian 

pembelajaran 

3. Melaksanakan perbaikan dan 

pengayaan 

4. Menjadi pengawas evaluasi 

terhadap proses dan hasil belajar 
tingkat sekolah dan nasional 

 

A 

A 

 

A 

 

A 

 

17 

18 

 

19,20 

 

21,22 

1 

1 

 

2 

 

2 

 

Pembimbingan 1. Membimbing guru pemula dalam 

program induksi 

2. Membimbing siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler 

A 

 

A 

 

23 

 

24 

1 

 

1 

 

Pengembangan 

Keprofesian 

Berkelanjutan 

1. Melaksanakan pengembangan diri 

2. Melaksanakan publikasi ilmiah 

3. Membuat karya inovatif 

A 

A 

A 

25,26 

27,28 

29,30 

2 

2 

2 

Jumlah 30 

Sumber: Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi No. 16 Tahun 2009 Tentang Jabatan Fungsional 

Guru dan Angka Kreditnya 
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Dalam format penilaian keberadaan substansi terdapat 4 alternatif jawaban 

yang disajikan, yaitu: 

Tabel 6: Skor Alternatif Jawaban Instrumen Ubahan Kinerja Guru 

Alternatif Jawaban Skor 

Sepenuhnya Terwujud 4 

Sebagian Besar Terwujud 3 

Sebagian Kecil Terwujud 2 

Belum Terwujud 1 

 

 

E. Pengujian Instrumen 

Pada penelitian ini validitas instrumen dapat dilakukan dengan pengujian 

validitas konstruk (construct validity) dan pengujian validitas isi (content 

validity). Menurut Sugiyono dalam buku Statistika Untuk Penelitian (2006: 177), 

untuk menguji validitas konstruk, maka dapat digunakan pendapat para ahli 

(experts judgement). Dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-

aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya 

dikonsultasikan dengan ahli. Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen 

yang telah disusun itu. Para ahli bisa berpendapat: instrumen dapat digunakan 

tanpa perbaikan, atau dapat digunakan tetapi perlu ada perbaikan dan mungkin 

tidak layak digunakan dan harus dirombak total.  

Untuk memperoleh data yang relevan dan akurat maka diperlukan  alat 

untuk mengambil data yang dapat dipertanggung jawabkan, yaitu alat ukur yang 

valid dan reliabel.  
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Uji coba instrumen pada penelitian ini menggunakan teknik uji coba 

terpakai. Artinya pelaksanaan uji coba dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan 

penelitian yang sesungguhnya dan hasilnya langsung digunakan untuk analisis 

selanjutnya. Hal ini mengacu pada saran Suharsimi Arikunto dalam Slamet 

Waljito (1988), yang menyarankan apabila uji coba yang diambil dari populasi 

yang sama sedangkan dari pengolahan data diketahui validitas dan reliabilitinya 

sudah memenuhi ketentuan, maka tidak ada salahnya jika data tersebut dipakai 

untuk data penelitian. 

1. Uji Validitas Instrumen 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan  

atau kesahihan sesuatu instrument (Suharsimi Arikunto, 2010: 211). Sebuah 

instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan 

sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel 

yang diteliti secara tepat. Sugiyono (2006: 187), pengujian validitas tiap butir 

digunakan analisis item dengan teknik korelasi, yaitu mengkorelasikan skor tiap 

butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir. Butir dalam 

instrumen dinyatakan valid apabila korelasi antara butir dengan skor total lebih 

besar sama dengan 0,3. Berikut adalah hasil uji validitas menggunakan bantuan 

komputer dengan program SPSS versi 16.0 for windows: 

Tabel 7: Hasil Uji Validitas 

 

Variabel 

Jumlah 

butir 

semula 

Jumlah 

butir 

gugur 

Jumlah 

butir valid 

MBS 43 - 43 

Kinerja guru 30 - 30 
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Berdasarkan hasil uji validitas di atas dapat diketahui bahwa semua butir 

instrumen MBS dan kinerja guru dinyatakan valid. Pada instrumen MBS butir 

yang mempunyai validitas tertinggi adalah butir no.33 dengan koefisien korelasi 

0,864 dan yang paling rendah adalah butir no.17 dengan koefisien korelasi 0,472. 

Sedangkan pada instrumen kinerja guru butir yang mempunyai validitas tertinggi 

adalah butir no.25 dengan koefisien korelasi 0,777 dan yang paling rendah adalah 

butir no.22 dengan koefisien korelasi 0,416. Hasil tersebut dapat dilihat pada 

lampiran. 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Suatu instrumen dapat cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai 

pengumpul data jika instrument tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah baik 

dan dapat dipercaya akan dapat menghasilkan data yang dapat dipercaya juga 

(Suharsimi Arikunto 2010: 221). Meskipun datanya memang benar sesuai dengan 

kenyataannya, maka berapa kalipun diambil tetap sama.  

Pengujian yang digunakan untuk penelitian ini adalah dengan teknik 

Cronbach's Alpha. Rumus yang dipakai untuk mengetahui koefisien Cronbach's 

Alpha, yaitu : 

r11 =  
k

 k − 1 
   1 −

 σb2

σ12
  

Keterangan :  

r11       = reliabilitas instrumen 

k         = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

 σb2   = Jumlah varians butir 

σb2       = varians total   (Suharsimi Arikunto, 2010: 223) 
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Selanjutnya hasil perhitungan r11 yang diperoleh dibandingkan dengan 

tingkat koefisien reliabilitas sesuai ketentuan yaitu 0,70. Instrumen dinyatakan 

reliabel apabila r11 > 0,70. 

Berikut adalah hasil uji reliabilitas menggunakan bantuan komputer 

dengan program SPSS versi 16.0 for windows: 

Tabel 8: Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Jumlah butir Cronbach's 

Alpha 

Keterangan 

MBS 43 0,975 Sangat tinggi 

Kinerja guru 30 0,944 Sangat tinggi 

 

Berdasarkan hasil uji coba reliabilitas di atas diketahui r11 > 0,70, maka 

instrumen MBS dan kinerja guru dinyatakan relibel dan termasuk dalam kategori 

sangat kuat sehingga dapat digunakan untuk melakukan pengambilan 

data/penelitian.  

 

F. Analisis Deskripsi Data 

Untuk mendeskripsikan data dalam penelitian ini menggunakan komputer 

dengan program SPSS versi 16.0 for windows, yang mana akan diperoleh harga 

rerata (Mean), standar deviasi (SD), median, serta nilai maksimum dan minimum. 

Mean merupakan nilai rata-rata yang dihitung dengan cara menjumlahkan 

semua nilai yang ada dan membagi total nilai tersebut dengan banyaknya sampel. 

Mean= X  = 
 xi

n
 

Keterangan: X  = mean/rata-rata  

  ∑ = sigma (baca jumlah) 
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  xi = nilai x ke i sampai ke n 

  n = jumlah individu   (Sugiyono, 2011: 49) 

Penetapan jumlah kelas interval, rentang data dan panjang kelas dapat 

ditentukan dengan rumus sebagai berikut: 

1. Menghitung jumlah kelas = 1+3,3log n, dengan jumlah responden penelitian 

2. Menghitung rentang data = data terbesar-data terkecil+1 

3. Menghitung panjang kelas = rentang : jumlah kelas 

Sedangkan untuk perhitungan mencari nilai kecenderungan instrumen 

angket menggunakan batasan-batasan sebagai berikut: 

Sangat rendah = X > Mi – 1 SDi 

Rendah = Mi > X ≥ Mi – 1 SDi 

Tinggi  = Mi + 1 SDi > X ≥ Mi 

Sangat tinggi = X ≥ Mi + SDi 

Dimana: Mi (nilai rata-rata ideal) = ½ (nilai tertinggi + nilai terendah) 

  Sdi (standar deviasi ideal) = 
1

6
 (nilai tertinggi – nilai terendah) 

G. Uji Persyaratan Analisis 

Sebelum menentukan teknik statistik yang akan digunakan dalam analisis 

data, terlebih dahulu harus melakukan pengujian data yang dimiliki. Pengujian 

dalam penelitian ini meliputi uji normalitas dan uji linieritas. 

1. Uji Normalitas Data 

Penggunaan statistik parametris mensyaratkan bahwa data setiap variabel 

yang akan dianalisis harus berdistribusi normal. Oleh karena itu sebelum 

pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih dahulu akan dilakukan pengujian 
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normalitas data. Untuk menguji normalitas menggunakan rumus chi kuadrat 

dengan taraf signifikan 10%. Rumus chi kuadratnya adalah sebagai berikut: 

x² =  
(f0 − fh )²

fh
 s

k

i=1
 

Keterangan: x² = chi kuadrat 

  f0 = frekuensi yang diobservasi 

  fh  = frekuensi yang diharapkan (Sugiyono, 2011: 107) 

Untuk mengetahui normalitas data dapat dilakukan dengan 

membandingkan antara chi kuadrat hitung dengan chi kuadrat tabel. Bila harga chi 

kuadrat hitung lebih kecil atau sama dengan harga chi kuadrat tabel (χh
2
≤χt

2
) maka 

distribusi data dinyatakan normal. Bila harga chi kuadrat hitung lebih besar harga 

chi kuadrat tabel (χh
2
>χt

2
) maka distribusi data dinyatakan tidak normal 

(Sugiyono, 2008: 241-243). 

2. Uji Linieritas 

Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui pola hubungan antara 

masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat apakah berbentuk linear 

atau tidak. Uji linearitas dapat diketahui dengan menggunakan uji F. Adapun 

rumus yang digunakan yaitu: 

Freg = 
RK reg

RK res
 

Keterangan: 

Freg = harga bilangan F untuk garis regresi 

RKreg = rerata kuadrat garis regresi 

RKres = rerata kuadrat residu 
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Signifikan ditetapkan 10% sehingga apabila Fhitung lebih kecil dari Ftabel 

maka dianggap hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas adalah linier. 

Sebaliknya jika Fhitung lebih besar dari Ftabel maka tidak linier. 

 

H. Teknik Analisis Data  

Data penelitian yang terkumpul kemudian dilanjutkan dengan proses 

analisa data. Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan analisis korelasi sederhana. Analisis korelasi dalam penelitian ini 

digunakan untuk mencari besarnya hubungan variabel bebas dan terikat serta 

digunakan untuk melakukan uji hipotesis yang telah ajukan. Teknik korelasi yang 

digunakan adalah korelasi pearson product moment. Rumusan korelasi product 

moment sebagai berikut : (Sugiyono, 2006: 228) 

𝑟𝑥𝑦 =
N  XY −   X ( Y)

 {N  X2 − ( X)2}{N  Y2 − ( Y)
2
}

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦  = koefisien korelasi antara x dan y ( koefisien korelasi product  

           Moment )            

N = jumlah subyek uji coba 

 X = Jumlah X (skor butir) 

 X2      = Jumlah X
 
kuadrat 

 Y  = Jumlah Y (skor faktor) 

 Y2 = Jumlah Y kuadrat 
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 XY = Jumlah perkalian X dan Y 

Dimana X= MBS, dan Y= kinerja guru 

Kemudian untuk menguji signifikan rxy dengan dibandingkan harga rtabel. 

Apabila nilai r yang diperoleh dari perhitungan sama atau lebih besar dari rtabel, 

maka korelasi antara kedua variabel tersebut signifikan. Akan tetapi jika nilai rxy 

lebih kecil dari nilai rtabel, maka korelasi tersebut tidak signifikan. 

Signifikansi variabel bebas dengan variabel terikat dikonsultasikan dengan rproduct 

moment sebagai berikut : (Sugiyono, 2006: 258) 

Hubungan signifikan bila : rhitung sama dengan atau lebih besar dari rtabel 

(rhitung≥rtabel) pada taraf kesalahan 10%. 

Hubungan tidak signifikan bila : rhitung lebih kecil dari rtabel (rhitung ≤ rtabel) pada 

taraf kesalahan 10%.  

Nilai sumbangan dari variabel X terhadap variabel Y dapat diketahui dari 

koefisien determinasi (R
2
) yang didapatkan dari perhitungan korelasi product 

moment di atas. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Sekolah 

a. Sejarah Berdirinya SMK Negeri 2 Wonosari 

Pada tahun 1968 Pemerintah Daerah Kabupaten Gunung Kidul 

mengupayakan berdirinya STM swasta dengan jurusan Geologi Pertambangan 

yang dipimpin oleh R. Tjokrohandojo yang berlokasi di kecamatan Patuk. STM 

ini pada akhirnya diijinkan menumpang di gedung transmigrasi Ledoksari, 

Wonosari. Di samping itu, di Wonosari telah berdiri Sekolah Teknik (ST) 1 

Jurusan Mesin yang dipimpin oleh Gitomartono yang lokasinya tepat di Desa 

Kepek, yang sekarang ditempati oleh CV Pembina. 

Di Desa Bandung, Playen didirikan ST II dengan Jurusan Bangunan Air. 

ST II ini dipimpin oleh Masimin. Gedung yang ditempati adalah gedung milik 

Perindustrian. Sementara itu ST III didirikan di Desa Kepek yang sekarang 

lokasinya ditempati oleh toko Garuda Sport, mengambil jurusan Geologi 

Pertambangan yang dipimpin oleh Pareng. Seiring dengan rencana regrouping 

ST/STM di Yogyakarta, maka STM Negeri Percobaan I Jetis yang dipimpin oleh 

Muchamad Daldiri Atmanegara setelah diserahterimakan koordinator komplek 

ST/STM Jetis (Soehardjo) kemudian pindah kw Wonosari dan diserahterimakan 

koordinator komplek ST di Wonosari dengan Surat Keputusan (SK) Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan No. 2438/0/1972 tanggal 12 Desember 1972 
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terhitung tanggal 1 Januari 1973. Selanjutnya, pemindahan tersebut dikuatkan lagi 

dengan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 020/0/1975 dengan 

perubahan nama dari STM Percobaan Yogyakarta di Wonosari menjadi STM 

Negeri Wonosari dengan jurusan Bangunan Gedung, Mesin dan Listrik dengan 

kepala sekolah Subandi HK. Tidak lama kemudian, atas usaha Mayor Sutodjo dan 

Bupati Kepala Daerah kala itu, KRT Joyodiningrat, maka di Ledoksari dapat 

didirikan bangunan yang pertama berbentuk L yang dilaksanakanoleh pengusaha 

yang dermawan dari Bandung, Jawa Barat. Gedung ini kemudian direhab oleh 

pemborong Wirama Karya sebagai bantuan proyek rehab pada tahun 1973/1974, 

dengan Drs. M. Oemar sebagai pimpinan proyek. 

Pada tahun 1976, seluruh siswa ST sudah tamat, sehingga hanya siswa 

STM Negeri Wonosari saja yang menempati gedung di Ledoksari. Hal ini 

didukung dengan banyaknya guru yang ditempatkan di STM Wonosari lulusan 

IKIP Yogyakarta. Beberapa tahun kemudian sejak tahun 1975/1976 berdasarkan 

Proyek Pelita, maka gedung STM Wonosari lama kelamaan semakin banyak 

didirikan, sehingga sekarang kita masih dapat melihatnya. Pada tahun 1985/1986, 

STM Negeri Wonosari memiliki 3 jurusan, yaitu bangunan, mesin, dan listrik 

dengan jumlah kelas ada 21 kelas, jumlah siswa 649 orang, jumlah guru 73 orang 

dan pegawai tata usaha sebanyak 36 orang. Tahun 1987/1988 sampai dengan 

1991/1992 STM Wonosari menerima siswa baru sebanyak 7 kelas, masing-

masing kelas terdiri dari 32 siswa. 

Sejak tahun 1992/1993 kapasitas kelas juga ditambah dengan komposisi 

sebagai berikut: 



 
 

69 

 

 

1) 3 kelas jurusan bangunan 

2) 2 kelas jurusan listrik 

3) 2 kelas jurusan teknik pengerjaan logam 

4) 2 kelas jurusan otomotif 

Pada tahun 1997 STM Negeri Wonosari dipimpin oleh Drs. Mustangid. 

Seiring bergesernya animo masyarakat terhadap STM, maka makin lama jumlah 

siswa yang diterima juga semakin bertambah. Pada tahun 2000, nama STM 

Negeri Wonosari diganti menjadi SMK Negeri 2 Wonosari. Dengan kemauan 

yang keras dan tekad yang kuat, seluruh civitas SMK Negeri 2 Wonosari mencoba 

mengiringi derap langkah dunia industri yang merupakan institusi yang mengikuti 

audit sertifikasi ISO 9001: 2000. Disamping sebagai pedoman bagi SMK Negeri 2 

Wonosari dalam berpacu mengembangkan potensinya juga sebagai wahana 

menyiapkan siswa agar terbiasa dengan ISO yang akan dihadapi setelah bekerja di 

DU/DI. Berkat dukungan dan doa restu semua pihak dan anugerah Allah SWT, 

SMK Negeri 2 Wonosari dapat memperoleh sertifikat ISO 9001: 2000 pada 

tanggal 12 Maret 2005.  

Dengan diperolehnya sertifikat ini, dan sekarang dipimpin oleh Drs. 

Sangkin, diharapkan dari tahun ke tahun SMK Negeri 2 Wonosari harus terus 

meningkatkan pelayanan kepada semua pihak dengan sebaik-baiknya. 

b. Visi Sekolah 

Sekolah telah memiliki visi dan telah ditulis pada profil sekolah yang 

menunjukkan kemana sekolah akan dibawa di masa depan.SMK Negeri 2 

Wonosari secara eksplisit memiliki visi yang tertulis yaitu menjadi SMK Negeri 2 
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Wonosari menjadi SMK terbaik. Rumusan visi menggambarkan suatu cita-cita 

mulia, rasional, dan realistis sebagai hasil kajian sekolah sesuai dengan tantangan, 

peluang kelemahan dan kekuatan sumber daya sekolah. Visi dan misi sekolah 

dirumuskan oleh tim yang dibentuk oleh kepalan sekolah yang anggotanya 

perwakilan dari masing-masing kepala bidang atau jurusan. 

c. Misi Sekolah 

Misi sekolah telah dirumuskan dan ditulis sebagai wujud penjabaran dari 

visi dalam bentuk rumusan tugas, kewajiban dan rancangan tindakan yang 

dijadikan arahan untuk mewujudkan visi. Misi sekolah juga merupakan bentuk 

layanan untuk memenuhi tuntutan yang telah dituangkan dalam visi dengan 

berbagai indikatornya. 

Misi SMK Negeri 2 Wonosari sangat mudah diingat karena dapat 

disingkat menjadi UPPO HALAL, yaitu: 

U = Unggul dalam penampilan 

P = Profesional dalam bidangnya 

P = Prima dalam pelayanan 

O = Optimal dalam pemanfaatan sumber daya 

H = Handal dalam proses pembelajaran 

A = Aktif meningkatkan kerja sama dengan stakeholder 

L = Loyal terhadap peraturan dan selalu meningkatkan kompetensi 

dan kinerja tenaga kependidikan 

A = Attitude, membentuk sikap dan perilaku siswa yang berakhlak 

mulia 
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L = Layak, berusaha meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana dan 

prasarana guna mendukung proses pembelajaran 

d. Struktur Organisasi SMK Negeri 2 Wonosari 

 Salah satu karakteristik MBS adalah sekolah dapat mengoptimalkan 

kinerja organisasi sekolah, misalnya dengan menyusun rencana sekolah dan 

merumuskan kebijakan. Oleh karena itu, sekolah harus memiliki struktur 

organisasi yang dibentuk untuk mengatur kerjasama, termasuk hak dan kewajiban 

serta tanggung jawab masing-masing. 

 

Gambar 3: Struktur Organisasi 
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2. Deskripsi Data 

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 2 Wonosari, yang terletak di Jl. 

KH Agus Salim, Ledoksari, Kepek, Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta. Waktu 

pelaksanaan penelitian pada tanggal 26 September 2011 sampai 1 Oktober 2011. 

Dalam penelitian ini terdapat 1 variabel bebas dan 1 variabel terikat. Sebagai 

variabel bebas adalah MBS (X) dan yang sebagai variabel terikat adalah kinerja 

guru (Y). 

Berikut ini akan diuraikan deskripsi data penelitian yang meliputi harga 

rerata (mean), median, standar deviasi, dan frekuensi serta histogram penelitian 

dari semua variabel. 

a. Deskripsi Variabel MBS (X) 

Berdasarkan analisa deskriptif yang diolah dengan menggunakan bantuan 

program SPSS versi 16.0 for Windows, untuk variabel MBS (X) dapat diketahui 

rerata (mean)=136,32, median=134 dan standar deviasi (SD)=18,08. Selain data 

tersebut dapat diketahui pula nilai maksimum=172 dan nilai minimum=97. 

Berikut adalah perhitungannya sehingga dapat dibuat tabel distribusi frekuensi 

dan histogram. 

 Jumlah Kelas Interval 

 K  = 1 + 3,3 log n 

  = 1 + 3,3 log 37 

  = 1 + 3,3 * 1,57 

   = 6,18 = 6  

 Rentang Data (Range) 

       Rentang data  = Data terbesar – data terkecil + 1 
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                      = 172 – 97 + 1 = 76 

 Panjang Kelas 

      Panjang kelas = Rentang data : jumlah kelas interval 

   = 76 : 6 = 12,67 dibulatkan menjadi 13 

Tabel 9: Distribusi Frekuensi Data MBS 

No. Kelas Interval 
Jumlah 

Responden 
Persentase (%) 

1 97 – 109 3 8,11 

2 110 – 122 3 8,11 

3 123 – 135 14 37,84 

4 136 – 148 7 18,92 

5 149 – 161 6 16,22 

6 162 – 174 4 10,81 

Jumlah 37 100 

Sumber : Data Primer diolah 

 

 

Gambar 4: Histogram Distribusi Frekuensi Data MBS 

 

Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya skor variabel MBS dapat 

diketahui dengan menggunakan instrumen berskala likert yang mempunyai 

rentang nilai 1 sampai 4 sebanyak 43 item, maka dapat diperoleh skor ideal 

maksimal adalah 4 x 43 = 172 dan skala minimum ideal adalah 1 x 43 = 43. 

Mi = ½ (nilai tertinggi + nilai terendah) 
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  = ½ (172 + 43) 

  = 107,5 

SDi = 
1

6
 (nilai tertinggi – nilai terendah) 

  = 
1

6
 (172 – 43) 

  = 21,5 

Batasan-batasan kategori MBS: 

Tidak baik = X > Mi – 1 SDi 

  = X > 107,5 – (1*21,5) 

  = X < 86 

Kurang baik = Mi > X ≥ Mi – 1 SDi 

  = 107,5 > X ≥ 107,5 – (1*21,5) 

  = 107,5 > X ≥ 86 

Baik  = Mi + 1 SDi > X ≥ Mi 

  = 107,5 + (1*21,5) > X ≥ 107,5 

  = 129 > X ≥ 107,5 

Sangat baik = X ≥ Mi + SDi 

  = X ≥  107,5 + 21,5 

  = X ≥  129 

 Berdasarkan kategori tersebut, maka dapat dibuat tabel distribusi frekuensi 

kategori MBS yaitu: 

Tabel 10: Distribusi Frekuensi Kecenderungan MBS 

No Kategori Interval Jumlah 

Responden 

Presentase (%) 

1 Sangat baik X ≥  129 25 67,57 

2 baik 129 > X ≥ 107,5 9 24,32 

3 Kurang baik 107,5 > X ≥ 86 3 8,11 

4 Tidak baik X < 86 0 0 

Total 37 100 
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 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai pada kategori sangat 

tinggi terdapat oleh 25 responden (67,57%), untuk kategori tinggi terdapat 9 

responden (24,32%), dan untuk kategori rendah terdapat 3 responden (8,11%). 

Data tersebut menunjukkan bahwa penerapan MBS di SMK Negeri 2 Wonosari 

sangat baik. 

b. Deskripsi Variabel Kinerja Guru (Y) 

Berdasarkan analisa deskriptif yang diolah dengan menggunakan bantuan 

program SPSS versi 16.0 for Windows, untuk variabel kinerja guru (Y) dapat 

diketahui rerata (mean)=89,62, median=92 dan standar deviasi (SD)=13,34. 

Selain data tersebut dapat diketahui pula nilai maksimum=116 dan nilai 

minimum=65. Berikut adalah perhitungannya sehingga dapat dibuat tabel 

distribusi frekuensi dan histogram. 

 Jumlah Kelas Interval 

 K  = 1 + 3,3 log n 

  = 1 + 3,3 log 37 

  = 1 + 3,3 * 1,57 

   = 6,18 = 6  

 Rentang Data (Range) 

       Rentang data  = Data terbesar – data terkecil + 1 

                      = 116 – 65 + 1 = 52 

 Panjang Kelas 

      Panjang kelas = Rentang data : jumlah kelas interval 

   = 52 : 6 = 8,68 dibulatkan menjadi 9 

 



 
 

76 

 

 

Tabel 11: Distribusi Frekuensi Data Kinerja Guru 

No. Kelas Interval 
Jumlah 

Responden 
Persentase (%) 

1 65 - 73 5 13,51 

2 74 - 82 3 8,11 

3 83 - 91 9 24,32 

4 92 - 100 13 35,14 

5 101 - 109 4 10,81 

6 110 - 118 3 8,11 

Jumlah 37 100 

Sumber : Data Primer diolah 

 

 

Gambar 5: Histogram Distribusi Frekuensi Data Kinerja Guru 

Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya skor variabel kinerja guru 

dapat diketahui dengan menggunakan instrumen berskala likert yang mempunyai 

rentang nilai 1 sampai 4 sebanyak 43 item, maka dapat diperoleh skor ideal 

maksimal adalah 4 x 30 = 120 dan skala minimum ideal adalah 1 x 30 = 30. 
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Batasan-batasan kategori kinerja guru: 

Tidak baik = X > Mi – 1 SDi 

  = X > 75 – (1*15) 

  = X < 60 

Kurang baik = Mi > X ≥ Mi – 1 SDi 

  = 75 > X ≥ 75 – (1*15) 

  = 75 > X ≥ 60 

Baik  = Mi + 1 SDi > X ≥ Mi 

  = 75 + (1*15) > X ≥ 75 

  = 90 > X ≥ 75 

Sangat baik = X ≥ Mi + SDi 

  = X ≥  75 + 15 

  = X ≥  90 

 Berdasarkan kategori tersebut, maka dapat dibuat tabel distribusi frekuensi 

kategori kinerja guru yaitu: 

Tabel 12: Distribusi Frekuensi Kecenderungan Kinerja Guru 

No Kategori Interval Jumlah 

Responden 

Presentase (%) 

1 Sangat baik X ≥  90 18 48,64 

2 baik 90 > X ≥ 75 15 40,54 

3 Kurang baik 75 > X ≥ 60 5 13,51 

4 Tidak baik X < 60 0 0 

Total 37 100 

 

 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai pada kategori sangat 

tinggi terdapat oleh 18 responden (48,64%), untuk kategori tinggi terdapat 15 

responden (40,54%), dan untuk kategori rendah terdapat 5 responden (13,51%). 
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Data tersebut menunjukkan bahwa kinerja guru di SMK Negeri 2 Wonosari 

sangat baik. 

 

3. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas Data 

 Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan analisis Chi Kuadrat. 

Berdasarkan perhitungan menggunakan program SPSS versi 16.0 for Windows 

dan hasilnya dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel  13: Hasil Uji Normalitas 

Variabel X
2
 Hitung X

2
 Tabel Kesimpulan 

X 3,041 9,24 Normal 

Y 3,686 9,24 Normal 

Sumber : Data Primer diolah 

 Dari hasil uji normalitas tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel MBS 

dan kinerja guru mempunyai sebaran data yang berdistribusi normal, dimana 

harga  X
2

hitung lebih kecil dari harga X
2

tabel pada taraf signifikansi 10%. 

b. Uji Linieritas 

 Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui pola hubungan antara 

masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat apakah berbentuk linier 

atau tidak. Uji linieritas dapat diketahui dengan menggunakan uji F. Data diolah 

menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 16.0 for Windows dengan 

melihat signifikansi deviation from linearity dari uji F linear. 
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Tabel 14: Hasil Uji Linieritas 

Model Hubungan Nilai F Analisis Signifikansi Keterangan 

X dengan Y 0,504 0,907 Linear 

Sumber : Data Primer diolah.  

 Kriteria pengambilan keputusan yaitu hubungan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat linear apabila nilai signifikansi Fhitung lebih besar dari 0,1. 

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi hubungan antara variabel MBS(X) 

dengan variabel kinerja guru (Y) lebih besar dari 10%, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hubungan kedua variabel bebas dengan variabel terikat adalah 

linier. 

4. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan sementara atas rumusan masalah. Untuk itu 

hipotesis harus diuji kebenarannya secara empiris. Pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini menggunakan analisis  korelasi Product Moment. Analisis tersebut 

digunakan untuk mengetahui koefisien korelasi baik secara sendiri-sendiri 

maupuan secara bersama-sama antara variabel bebas (MBS) terhadap variabel 

terikat (kinerja guru). Adapun hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut : 

Ha : “ Terdapat pengaruh yang signifikan antara MBS terhadap kinerja 

guru di SMK Negeri 2 Wonosari”. 

Ho : “ Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara MBS terhadap 

kinerja guru di SMK Negeri 2 Wonosari”. 

Koefisien korelasi dicari untuk menguji hipotesis dengan melihat seberapa 

besar pengaruh MBS (X) terhadap kinerja guru (Y). Berdasarkan analisis yang 
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telah dilakukan menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 16.0 for 

Windows,  didapatkan koefisien korelasi antara X terhadap Y sebesar 0,498. Nilai 

koefisien korelasi ini selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel koefisien korelasi 

sebagai berikut : 

  Tabel 15: Koefisien Korelasi X Terhadap Y 

Korelasi rhitung rtabel R² 

X terhadap Y 0,498 0,275 0,248 

 

Pada tabel terlihat bahwa rhitung lebih besar dari rtabel (0,498 > 0,275), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho yang berbunyi “ Tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan antara MBS terhadap kinerja guru di SMK Negeri 2 Wonosari”, 

ditolak. Sebaliknya Ha “Terdapat pengaruh yang signifikan antara MBS terhadap 

kinerja guru di SMK Negeri 2 Wonosari”, diterima. 

Berdasarkan tabel di atas juga diperoleh nilai korelasi antara X dan Y 

sebesar 49,8%. Selain itu, sebesar 24,8% variabel Y dijelaskan oleh variabel X 

dan sekitar (100% - 24,8% = 75,2%) dijelaskan oleh sebab-sebab lain. Dengan 

kata lain, MBS memberikan pengaruh terhadap kinerja guru sebesar 24,8%. 

 

B. Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini adalah tentang pengaruh MBS terhadap 

kinerja guru di SMK Negeri 2 Wonosari. Berdasarkan dari hasil analisis pada 

instrumen ubahan MBS dan kinerja guru, semua butir pertanyaan yang telah 

diujikan kepada responden (guru) dinyatakan valid dan reliabel. Sesuai dengan 

teori yang dikemukakan oleh Sugiyono (2006: 173) menyebutkan instrumen yang 
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valid dan reliabel merupakan syarat mutlak untuk mendapatkan hasil penelitian 

yang valid dan reliabel. 

Analisis hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh MBS terhadap 

kinerja guru secara positif dan signifikan. Hasil analisis menunjukkan korelasi 

variabel bebas dengan variabel terikat adalah 0,498 dan  R
2
= 0,248. Hasil tersebut 

memiliki arti bahwa hipotesis yang berbunyi “Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara MBS terhadap kinerja guru di SMK Negeri 2 Wonosari”, diterima. 

Pengaruh MBS terhadap kinerja guru sebesar 24,8% dan sebesar 75,2% 

merupakan faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja guru. 

Indikator terhadap kinerja guru dapat ditunjukkan mulai dari perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, pembimbingan, 

serta pelaksanaan pengembangan keprofesian berkelanjutan. Sesuai dengan visi 

dan misi, SMK Negeri 2 Wonosari mengharapkan peningkatan output, baik 

berupa prestasi akademik maupun non akademik. Oleh karena itu, peran yang 

dilakukan oleh guru sangat penting dalam peningkatan output tersebut. Hal ini 

dapat dicapai secara baik ketika ada ketercapaian faktor yang mendorong guru 

untuk melaksanakan tugasnya secara maksimal.  

Salah satu faktor tersebut adalah dengan adanya penerapan manajemen 

yang baik di sekolah. Berkaitan dengan hal ini Depdiknas (2007: 12) 

mengemukakan bahwa MBS merupakan model pengelolaan yang memberikan 

otonomi lebih besar kepada sekolah. Dengan otonomi yang lebih besar pula, maka 

sekolah memiliki kewenangan yang lebih besar dalam mengelola sekolahnya 

sehingga sekolah lebih mandiri (Suharno, 2008: 39). MBS merupakan salah satu 
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faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru. Dengan MBS, guru beserta sekolah 

diberi kebebasan memilih strategi, metode, dan teknik-teknik pembelajaran yang 

paling efektif guna meningkatkan prestasi siswa, baik prestasi akdemik maupun 

non akademik. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilakukan sesuai dengan prosedur 

ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan antara lain: 

1. Penelitian ini hanya mengambil responden dari sampel guru yang menilai 

kinerja diri sendiri, sehingga dalam pengisian angket kemungkinan responden 

tidak menilai secara objektif. 

2. Penelitian ini hanya mengambil satu faktor saja yang diperkirakan 

mempengaruhi kinerja guru. Namun hasil penelitian ini tidak hanya 

dipengaruhi oleh satu faktor saja, terbukti dengan diketahuinya nilai 

sumbangan MBS sebesar 24,8%, sehingga masih sisa 75,2% yang belum 

dapat dijelaskan karena kemungkinan ditentukan oleh faktor lain yang tidak 

dibahas dalam penelitian ini.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Manajemen Berbasis 

Sekolah (MBS) dan kinerja guru di SMK Negeri 2 Wonosari memiliki 

kecenderungan sangat baik. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan  

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan Manajemen Berbasis Sekolah 

(MBS) terhadap kinerja guru di SMK Negeri 2 Wonosari, dengan kontribusi MBS 

terhadap kinerja guru adalah sebesar 24,8% sehingga masih ada 75,2% faktor lain 

yang mempengaruhi kinerja guru.  

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, dapat disampaikan saran-saran  

sebagai berikut: 

1. Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SMK Negeri 2 Wonosari 

telah menunjukkan kecenderungan yang sangat baik. Dengan demikian, 

keadaan ini hendaknya dapat ditingkatkan, yaitu melalui upaya-upaya 

penyelenggaraan tata kelola yang baik yaitu dengan adanya partisipasi, 

transparansi, dan akuntabilitas. 

2. Kinerja guru telah menunjukkan kecenderungan yang sangat baik. Hal ini 

hendaknya dapat ditingkatkan, bahkan lebih ditingkatkan lagi sehingga 
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peserta didik memiliki prestasi yang baik dalam bidang akademik maupun 

non akademik, serta dapat menghasilkan lulusan yang siap kerja.  

3. Peneliti lain diharapkan untuk dapat mengembangkan penelitian dengan 

melakukan penelitian pada variabel lain misalnya kepemimpinan kepala 

sekolah, motivasi kerja guru, maupun lingkungan kerja yang dapat 

berpengaruh terhadap kinerja guru, serta melakukan pada populasi yang lebih 

luas dan menggunakan desain penelitian yang lain. 
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INSTRUMEN PENELITIAN  

Pengaruh Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) Terhadap Kinerja Guru  

di SMK Negeri 2 Wonosari 

 

Responden (Nama, jabatan) :  

Hari, tanggal : 

Tempat : 

Pengantar :  

1. Angket ini diberikan semata mata untuk Penelitian Skripsi di mana bertujuan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh MBS terhadap kinerja guru. 

2. Jawablah pertanyaan dibawah ini sesuai dengan keadaan yang sebenar-

benarnya. 

3. Beri tanda centang (√) pilihan jawaban anda pada kolom yang sudah tersedia 

yaitu SS, S, KS, TS yang tersedia dibelakang pernyataan. 

4. Keterangan SS (Sangat Setuju), S (Setuju), KS (Kurang Setuju), TS (Tidak 

Setuju). 

A. Manajemen Berbasis Sekolah 

No 
 

Pernyataan 

Jawaban 

SS S KS TS 

1 
Guru sekolah kami telah memahami tentang 

program MBS yang dicanangkan oleh pemerintah 
    

2 
Semua warga sekolah dan masyarakat terkait turut 

merumuskan visi sekolah kami 

    

3 
Semua warga sekolah dan masyarakat terkait turut 

merumuskan misi sekolah kami 

    

4 
Semua warga sekolah dan masyarakat terkait turut 

merumuskan tujuan sekolah kami 

    

5 

Sekolah melakukan usaha-usaha sosialisasi kepada 

warga sekolah dan masyarakat terkait tentang visi 

sekolah kami 

    

6 

Sekolah melakukan usaha-usaha sosialisasi kepada 

warga sekolah dan masyarakat terkait tentang misi 

sekolah kami 

    

7 

Sekolah melakukan usaha-usaha sosialisasi kepada 

warga sekolah dan masyarakat terkait tentang tujuan 

sekolah kami 

    

8 Semua warga sekolah dan masyarakat terkait     
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memahami tentang visi sekolah kami 

9 
Semua warga sekolah dan masyarakat terkait 

memahami tentang misi sekolah kami 

    

10 
Semua warga sekolah dan masyarakat terkait 

memahami tentang tujuan sekolah kami 

    

11 

Semua warga sekolah dan masyarakat terkait 

memahami tentang komponen perencanaan sekolah 

kami 

    

12 

Sekolah kami membuat program-program kerja yang 

terencana berdasarkan kebijakan nasional, daerah 

dan kecamatan 

    

13 
Program sekolah kami dikelompokkan berdasarkan 

sifatnya baik akademik maupun non akademik 

    

14 
Rencana anggaran program kerja sekolah kami 

memiliki skala prioritas 

    

15 
Rencana anggaran program kerja sekolah kami 

menentukan program dan rinciannya 

    

16 
Rencana anggaran program kerja sekolah kami 

menghitung dana yang dibutuhkan 

    

17 

Secara kuantitatif sekolah kami memiliki tanah dan 

bangunan/gedung untuk kepentingan PBM dan 

kegiatan lain 

    

18 

Secara kualitas kebutuhan akan ruang kelas, kantor, 

perpustakaan, UKS, TU, dll sesuai dengan 

kebutuhan akademik maupun non akademik yang 

mendukung proses pendidikan 

    

19 

Secara kuantitas kebutuhan akan ruang kelas, kantor, 

perpustakaan, UKS, TU, dll sesuai dengan 

kebutuhan akademik maupun non akademik yang 

mendukung proses pendidikan 

    

20 

Adanya sistematika rencana kerja sekolah serta 

kejelasan deskripsi tugas pada masing-masing 

bidang 

    

21 

Ada usaha-usaha sekolah kami yang terprogram 

untuk meningkatkan profesionalisme SDM di 

sekolah 

    

22 
Sekolah kami melakukan seleksi masuk dalam 

penjaringan calon siswa baru 

    

23 
Siswa aktif dalam mengikuti program yang 

diselenggarakan di sekolah kami 

    

24 

Sekolah kami mensosialisasikan rencana keuangan 

untuk pembiayaan program yang telah dibuat 

bersama kepada warga sekolah dan masyarakat 

    

25 
Sekolah kami membuat suatu sistem/mekanisme 

untuk mempertanggungjawabkan program dengan 
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hasilnya 

26 
Warga sekolah tidak melakukan protes terhadap 

pertanggungjawaban sekolah kami 

    

27 
Pimpinan sekolah kami mampu mengkoordinasikan 

mitra kerjanya baik perorangan maupun antar bidang 

    

28 

Warga sekolah diberikan kesempatan untuk 

memberikan usulan/tanggapan/kritik/saran kepada 

sekolah kami 

    

29 

Masyarakat/orangtua/komite sekolah terlibat 

langsung dalam penyelenggaraan pendidikan, 

terutama dalam pengembangan akademik maupun 

non akademik 

    

30 
Mengedepankan asas demokrasi dalam tiap 

mengadakan pertemuan/rapat 

    

31 

Pelaksanaan program kerja melibatkan warga 

sekolah kami sesuai dengan sasaran yang 

dicanangkan 

    

32 

Pembelajaran menggunakan pendekatan PAKEM 

(Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan 

Menyenangkan) 

    

33 

Ada usaha-usaha sekolah kami untuk 

mengoptimalisasikan sumber daya sekolah secara 

efektif dan efisien 

    

34 
Sekolah kami menyediakan fasilitas untuk 

mendukung pencapaian kurikulum nasional 

    

35 
Guru dapat mengembangkan kurikulum sekolah 

sesuai dengan bidang keahlian masing-masing 

    

36 

Pelaksanaan program kerja sekolah kami 

disosialisasikan kepada warga sekolah dan 

masyarakat terkait 

    

37 
Sekolah kami menetapkan ketenagaan sesuai analisis 

kebutuhan 

    

38 
Terdapat peningkatan rata-rata NUM atau prestasi 

nilai rapor siswa 

    

39 Terdapat peningkatan hasil karya ilmiah siswa     

40 
Ada peningakatan memperoleh juara di bidang 

olahraga 

    

41 

Terdapat peningkatan motivasi belajar siswa yang 

ditandai antara lain makin meningkatnya prestasi-

prestasi yang diperoleh 

    

42 

Terdapat peningkatan gemar membaca bagi siswa 

dengan makin meningkatnya pengunjung siswa ke 

perpustakaan 

    

43 
Peningkatan kedisiplinan bagi warga sekolah kami 

dalam kehidupan sehari-hari 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

Pengaruh Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) Terhadap Kinerja Guru  

di SMK Negeri 2 Wonosari 

 

Responden (Nama, jabatan) :  

Hari, tanggal : 

Tempat : 

Pengantar :  

1. Angket ini diberikan semata mata untuk Penelitian Skripsi di mana bertujuan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh MBS terhadap kinerja guru. 

2. Jawablah pertanyaan dibawah ini sesuai dengan keadaan yang sebenar-

benarnya. 

3. Beri tanda centang (√) pilihan jawaban anda pada kolom yang sudah tersedia 

yaitu ST, SBT, SKT, BT yang tersedia dibelakang pernyataan. 

4. Keterangan ST (Sepenuhnya Terwujud), SBT (Sebagian Besar Terwujud), 

SKT (Sebagian Kecil Terwujud), BT (Belum Terwujud). 

A. Kinerja Guru 

No 
 

Pernyataan 

Jawaban 

ST SBT SKT BT 

1 
Anda ikut terlibat dalam menyusun kurikulum 

pembelajaran pada satuan pendidikan 
    

2 
Anda telah menyusun silabus pembelajaran sesuai 

dengan mata pelajaran yang diampu 

    

3 
Anda telah menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) 

    

4 Anda telah membuat/menyusun soal untuk ulangan     

5 
Anda hadir dalam kegiatan pembelajaran tepat 

waktu 

    

6 
Anda melaksanakan langkah-langkah dalam 

kegiatan pembelajaran sesuai dengan perencanaan 

    

7 
Anda menggunakan alat mengajar sesuai dengan 

materi yang diajarkan 

    

8 Anda menggunakan metode mengajar yang tepat     

9 
Anda mampu membangkitkan minat siswa dalam 

proses pembelajaran 

    

10 Anda memiliki cara untuk mengaktifkan siswa di     
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dalam kelas 

11 
Anda mampu menciptakan situasi kompetitif bagi 

siswa 

    

12 
Anda mampu menciptakan situasi kooperatif bagi 

siswa 

    

13 
Anda menggunakan alat peraga yang telah 

disediakan sekolah 

    

14 
Anda menggunakan buku sumber sebagai media 

pembelajaran 

    

15 
Anda memiliki cara yang menyenangkan dalam 

mengajar siswa di kelas 

    

16 
Siswa mampu menyerap materi yang disampaikan 

oleh Anda 

    

17 
Anda telah mengevaluasi hasil belajar siswa secara 

objektif 

    

18 Anda menganalisis hasil penilaian pembelajaran     

19 
Anda memberikan perbaikan bagi siswa yang 

mendapat nilai dibawah KKM 

    

20 Anda telah memberikan pengayaan untuk siswa     

21 
Anda menjadi pengawas evaluasi terhadap proses 

belajar tingkat sekolah dan nasional 

    

22 
Anda menjadi pengawas evaluasi terhadap hasil 

belajar tingkat sekolah dan nasional 

    

23 
Anda membimbing guru pemula dalam program 

induksi 

    

24 
Anda membimbing siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler proses pembelajaran 

    

25 Anda telah mengikuti diklat fungsional     

26 Anda ikut serta pada kegiatan ilmiah (seminar)     

27 

Anda membuat karya tulis berupa laporan hasil 

penelitian pada bidang pendidikan yang 

diseminarkan di sekolah 

    

28 
Anda membuat modul/diktat pembelajaran per 

semester yang digunakan ditingkat SMK 

    

29 Anda menciptakan kaya seni yang kreatif     

30 
Anda membuat alat praktikum yang dapat 

digunakan oleh sekolah 
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Lampiran 14. Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas  

 

1. MBS 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.975 43 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

MBS1 133.35 311.234 .634 .975 

MBS2 133.32 312.559 .640 .975 

MBS3 133.32 312.059 .719 .975 

MBS4 133.32 310.670 .728 .974 

MBS5 132.97 314.360 .650 .975 

MBS6 133.03 315.749 .674 .975 

MBS7 133.03 313.694 .711 .975 

MBS8 133.38 316.131 .519 .975 

MBS9 133.38 314.964 .577 .975 

MBS10 133.32 315.225 .561 .975 

MBS11 133.38 316.686 .541 .975 

MBS12 133.05 313.886 .648 .975 

MBS13 133.08 313.854 .608 .975 

MBS14 132.97 310.027 .806 .974 

MBS15 132.97 308.694 .807 .974 

MBS16 133.08 312.410 .741 .974 

MBS17 133.00 316.167 .472 .975 

MBS18 133.32 313.003 .542 .975 

MBS19 133.38 311.908 .588 .975 

MBS20 133.00 309.778 .830 .974 

MBS21 132.95 312.441 .679 .975 

MBS22 132.73 315.036 .599 .975 
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MBS23 132.92 309.910 .796 .974 

MBS24 133.05 308.164 .807 .974 

MBS25 133.05 309.053 .767 .974 

MBS26 133.41 314.359 .585 .975 

MBS27 133.16 312.195 .633 .975 

MBS28 133.14 311.953 .735 .974 

MBS29 133.24 311.523 .722 .975 

MBS30 133.05 313.830 .651 .975 

MBS31 133.03 311.638 .749 .974 

MBS32 133.22 309.896 .777 .974 

MBS33 132.97 307.471 .864 .974 

MBS34 133.05 314.164 .701 .975 

MBS35 133.08 314.521 .701 .975 

MBS36 133.14 310.065 .831 .974 

MBS37 133.14 312.842 .761 .974 

MBS38 133.08 309.854 .744 .974 

MBS39 133.38 312.242 .657 .975 

MBS40 133.30 312.770 .656 .975 

MBS41 133.22 309.896 .723 .975 

MBS42 133.51 308.812 .681 .975 

MBS43 133.14 309.231 .703 .975 

 

 

 

2. Kinerja Guru 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.944 30 

 

 

 

 



 
 

110 

 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

Kinerja1 86.62 167.297 .590 .942 

Kinerja2 86.19 167.880 .535 .942 

Kinerja3 86.03 170.583 .445 .943 

Kinerja4 86.11 169.210 .577 .942 

Kinerja5 86.00 171.556 .474 .943 

Kinerja6 86.32 172.614 .417 .943 

Kinerja7 86.41 171.526 .490 .943 

Kinerja8 86.49 166.590 .727 .941 

Kinerja9 86.38 167.575 .646 .941 

Kinerja10 86.27 167.203 .682 .941 

Kinerja11 86.35 168.012 .660 .941 

Kinerja12 86.24 168.078 .674 .941 

Kinerja13 86.62 164.408 .643 .941 

Kinerja14 86.30 169.215 .554 .942 

Kinerja15 86.38 166.408 .724 .941 

Kinerja16 86.59 174.526 .435 .943 

Kinerja17 86.30 169.437 .539 .942 

Kinerja18 86.49 167.257 .628 .941 

Kinerja19 86.22 167.619 .700 .941 

Kinerja20 86.65 163.068 .772 .940 

Kinerja21 86.84 164.251 .567 .942 

Kinerja22 86.86 166.731 .416 .944 

Kinerja23 87.11 157.155 .694 .941 

Kinerja24 87.54 164.422 .466 .944 

Kinerja25 86.78 160.785 .777 .939 

Kinerja26 87.19 161.991 .636 .941 

Kinerja27 87.92 162.743 .558 .942 

Kinerja28 86.76 163.245 .698 .940 

Kinerja29 87.81 164.547 .560 .942 

Kinerja30 87.27 161.147 .708 .940 
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Lampiran 15. Hasil Normalitas Data  

 

 
Variable  Kinerja 

  

Sample size 37 

Lowest value 65.0000 

Highest value 116.0000 

Arithmetic mean 89.6216 

95% CI for the mean 85.1744 to 94.0688 

Median 92.0000 

95% CI for the median 83.0000 to 95.7299 

Variance 177.9084 

Standard deviation 13.3382 

Relative standard deviation 0.1488 (14.88%) 

Standard error of the mean 2.1928 

Coefficient of Skewness -0.07977 (P=0.8279) 

Coefficient of Kurtosis -0.3536 (P=0.4947) 

Chi-square test 

for Normal distribution 

accept Normality (P=0.5955) 

(Chi-square=3.686 DF=5) 
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Variable  MBS 

  

Sample size 37 

Lowest value 97.0000 

Highest value 172.0000 

Arithmetic mean 136.3243 

95% CI for the mean 130.2946 to 142.3541 

Median 134.0000 

95% CI for the median 128.2701 to 143.0000 

Variance 327.0586 

Standard deviation 18.0848 

Relative standard deviation 0.1327 (13.27%) 

Standard error of the mean 2.9731 

Coefficient of Skewness 0.02376 (P=0.9483) 

Coefficient of Kurtosis -0.2355 (P=0.5883) 

Chi-square test 

for Normal distribution 

accept Normality (P=0.6937) 

(Chi-square=3.041 DF=5) 
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Lampiran 16. Hasil Linieritas Data  

 

Report 

Kinerja   

MBS Mean N Std. Deviation 

97 66.00 1 . 

104 68.00 1 . 

105 71.00 1 . 

111 75.00 1 . 

119 79.00 1 . 

122 80.00 1 . 

124 80.50 2 .707 

125 83.00 1 . 

126 88.00 1 . 

127 88.00 1 . 

128 89.00 1 . 

129 92.67 3 1.155 

130 96.50 2 .707 

132 97.00 1 . 

134 104.00 1 . 

135 106.00 1 . 

137 111.00 1 . 

140 90.50 2 36.062 

143 78.67 3 12.097 

145 95.00 1 . 

149 86.00 1 . 

151 98.00 1 . 

153 105.00 1 . 

154 92.00 1 . 

155 115.00 1 . 

161 96.00 1 . 

163 95.00 1 . 

166 104.00 1 . 

169 83.00 1 . 
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172 93.00 1 . 

Total 89.62 37 13.338 

 

 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Kinerja * 

MBS 

Between 

Groups 

(Combined) 4807.869 29 165.789 .727 .747 

Linearity 1591.311 1 1591.311 6.976 .033 

Deviation from Linearity 3216.559 28 114.877 .504 .907 

Within Groups 1596.833 7 228.119   

Total 6404.703 36    
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Lampiran 17. Hasil Uji Korelasi 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Kinerja 89.62 13.338 37 

MBS 136.32 18.085 37 

 

Correlations 

  Kinerja MBS 

Pearson Correlation Kinerja 1.000 .498 

MBS .498 1.000 

Sig. (1-tailed) Kinerja . .001 

MBS .001 . 

N Kinerja 37 37 

MBS 37 37 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .498
a
 .248 .227 11.727 

a. Predictors: (Constant), MBS  
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